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Kata Kunci : Puisi, citraan, Implikasi Pembelajaran 
Penelitian ini mengkaji citraan dalam puisi. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
Karya Boy Candra dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
objektif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu puisi Dongeng-Dongeng yang tak 
Utuh Karya Boy Candra yang diterbitkan pada tahun 2019. Wujud data dalam 
penelitian ini berupa baris yang menunjukan adanya aspek citraan dalam 
kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh Karya Boy Candra. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan 
catat. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif analisis. Teknik 
penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode informal.  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat enam jenis citraan dalam kumpulan 
puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh yaitu (1). Citraan penglihatan berjumlah 
58 data:46,4%. (2). Citraan pendengaran berjumlah 21 data:16,8%. (3). Citraan 
penciuman berjumlah 4 data:3,2%. (4). Citraan rasaan berjumlah 5 data:4%. (5). 
Citraan rabaan berjumlah 27 data:21,6%. (6). Citraan gerak berjumlah 10 
data:8%. Citraan yang paling dominan digunakan dalam kumpulan puisi 
Dongeng-Dongeng yang Tak Utuh kary Boy Candra adalah citraan penglihatan 
yang berjumlah 58 data:46,4%. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada 
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Keywords: Poetry, images, learning implications 
This study examines images in poetry. The purpose of this research is to 
describe the image in a collection of poetry Dongeng-Dongeng yang tak Utuh by 
Boy Candra and describe the implications of the results of research on learning 
Indonesian in junior high school.  
The approach used in this research is an objective approach. The data 
source in this research is poetry Dongeng-Dongeng yang tak Utuh by Boy Candra 
published in 2019. The form of data in this study is in the form of lines that show 
the image aspect in the collection of poetry Dongeng-Dongeng yang tak Utuh by 
Boy Candra. Data collection techniques used in this study are reading and note 
taking techniques. Data analysis techniques using descriptive analysis method. 
The technique of presenting the results of data analysis used is the informal 
method. 
Based on the results of the study there are six types of images in the 
collection Dongeng-Dongeng yang tak Utuh (1). Vision images totaled 58 data: 
46.4%. (2). Hearing imagery totaling 21 data: 16.8%. (3). The olfactory image 
amounted to 4 data: 3.2%. (4). Feelings images totaled 5 data: 4%. (5). Palpation 
imagery totaling 27 data: 21.6%. (6). Motion imagery totaling 10 data: 8%. 
Imagery is most dominant in the collection of poetry Dongeng-Dongeng yang tak 
Utuh by Boy Candra is visual imagery, amounting to 58 data: 46.4%. The results 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara etimologis sastra berarti ‘tulisan’ (Faruk, 2010:39). Wellek 
dan Warren (dalam Faruk, 2010:43) mengemukakan sastra merupakan 
karya inovatif, imajinatif, dan fiktif. Sastra merupakan bentuk kreativitas 
yang objeknya adalah manusia beserta kehidupannya dan bahasa sebagai 
mediumnya. 
Dalam karya sastra, bahasa merupakan medium utama 
penyampaian gagasan penyair. Melalui bahasa, penyair menggungkapkan 
pengalaman dan menyajikannya dalam model tertentu, apakah dalam 
model drama, novel, cerita pendek atau puisi (Siswantoro, 2010:33-34). 
Pemakaian bahasa di dalam puisi berbeda dengan pemakaian bahasa biasa 
yang cenderung menggunakan makna sebenarnya atau belum dipoles, 
tetapi bahasa didalam puisi memiliki kekhususannya yang tunduk terhadap 
norma dan kaidah puisi. Bahasa puisi ditata menurut konvensinya 
sehingga di dalamnya terdapat majas seperti metafora, sinekdoke, 
hiperbola, similie, aliterasi, konsonan, sajak, ritme, pencitraan dan 
sebagainya sehingga bahasanya tidak lagi alamiah (Siswantoro, 2010:35). 
Dalam mengkaji sebuah karya sastra unsur bahasa merupakan unsur yang 
sangat penting.  
Berdasarkan ragamnya karya sastra dibedakan atas prosa, puisi, 





tersebut. Penulis hanya memilih salah satu yaitu puisi sebagai masalah 
yang akan diteliti. 
Dunton (dalam Pradopo, 2012:6) berpendapat bahwa puisi 
merupakan gagasan penyair secara konkret dan artistik dalam bahasa 
penuh emosi dan berirama. Di sini, contohnya melalui perumpamaan, 
melalui citra-citra, serta disusun secara indah (misalnya selaras, simetris, 
penentuan katanya cermat, dan sebagainya) dan bahasanya penuh 
perasaan, serta berirama bagaikan musik (perubahan bunyi kata-katanya 
berurutan dengan baik).  
Pradopo (2012:79) mengungkapkan bahwa dalam puisi, penyair 
memanfaatkan gambaran-gambaran angan dalam sajaknya untuk 
memberikan gambaran lebih nyata kepada pembaca, menimbulkan 
suasana khusus serta untuk memikat minat pembaca. Gambaran-gambaran 
angan ini disebut citraan (imagery) yang digunakan oleh penulis dalam 
puisi disamping alat kepuitisan lainnya. Altenbernd (dalam pradopo, 
2012:79-80) Citraan merupakan gambaran-gambaran dalam pikiran serta 
bahasa dalam menggambarkannya. Gambaran pikiran dihasilkan akibat 
penafsiran kita terhadap objek yang bisa ditangkap oleh mata, saraf 
penglihatan, dan daerah-daerah otak yang berkaitan serta menghasilkan 
sebuah efek yang menyerupai gambaran dalam pikiran.  
Coombes (dalam Pradopo, 2012:80) berpendapat dalam tangan 
seorang penyair yang bagus, imaji itu nyata dan hidup, berada dalam 





memperkaya; imaji yang dapat membuat pembaca merasakan pengalaman 
penyair terhadap objek serta suasana yang dialami penyair, memberi 
gambaran yang setepatnya, kuat, hidup, cermat, serta dekat dengan hidup 
kita. 
Boy Candra merupakan sastrawan yang aktif menulis. Salah 
satunya yaitu puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. Peranan bahasa 
dalam puisi sangatlah penting, khususnya sarana bahasa yang berkaitan 
dengan citraan. Peneliti tertarik untuk menganalisis unsur puisi. Namun, 
dalam penelitian ini unsur yang akan diteliti merupakan unsur yang berupa 
citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya 
Boy Candra. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai kemungkinan 
permasalahan yang muncul dari tema atau topik penelitian. Untuk itu 
diperlukan adanya identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
Adapun permasalahannya yaitu sebagai berikut. 
1. Jenis gaya bahasa apa sajakah dalam kumpulan puisi Dongeng-
Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra.  
2. Pemilihan kata (diksi) dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang 





3. Bagaimanakah citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang 
tak Utuh karya Boy Candra. 
4. Amanat yang terkandung dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng 
yang tak Utuh karya Boy Candra. 
5. Bagaimanakah implikasi aspek citraan dalam kumpulan puisi 
Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini tidak 
mungkin meneliti semua masalah yang terdapat dalam kumpulan puisi 
Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra. Hal tersebut 
dikarenakan keterbatasan waktu dan bahan penelitian. Pembatasan 
masalah digunakan untuk memfokuskan pembahasan dalam penelitian. 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada unsur citraan yang terdapat 
dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy 
Candra dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti dapat merumuskan 





1. Bagaimanakah citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang 
tak Utuh karya Boy Candra? 
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran aspek citraan dalam kumpulan 
puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra di SMP? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian 
ini yaitu sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng 
yang tak Utuh karya Boy Candra. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran aspek citraan dalam 
kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra  
di SMP.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoretis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan teori 
tentang sastra, khususnya puisi. 
b. Hasil dalam penelitian ini mampu memberi kontribusi untuk 






2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi kepada para 
pembaca terutama yang berkaitan dengan sastra. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberi penjelasan tentang 
citraan dalam puisi.   
c. Memberi masukan kepada guru dalam pengajaran sastra di SMP 





A. Tinjauan Teoretis 
1. Puisi 
a. Pengertian Puisi 
Sebagai sebuah genre, puisi berbeda dari novel, drama atau 
cerita pendek. Penyair dalam menulis puisi tidak diberikan ruang 
gerak yang luas dan bebas karena terdapat perbedaan antara puisi 
dengan karya sastra lainnya. Perbedaannya terdapat pada kepadatan 
komposisi dan kaidah yang erat. Puisi disebut sebagai the most 
condensed and concentrated form of literature artinya bahwa puisi 
ialah bentuk sastra yang sangat padat serta terpusat. Kepadatan 
komposisi dicirikan dengan penggunaan sedikit kata, tetapi 
mengungkapkan banyak hal (Siswantoro, 2010:23). Parrine (dalam 
Siswantoro, 2010:23) puisi merupakan semacam bahasa yang 
mengungkapkan lebih padat dan lebih mendalam dari bahasa 
harian. 
Secara tersirat bahwa puisi merupakan bentuk karya sastra 
yang medium pengungkapannya adalah bahasa. Bahasa puisi 
mempunyai ciri khusus yaitu keterampilannya menggukapkan lebih 
mendalam dan lebih banyak daripada keterampilan yang terdapat 
dalam bahasa harian yang bersifat informatif praktis, sehingga 





2010:23). Pradopo (2012:3) mengatakan puisi ialah struktur yang 
tertata dari berbagai komponen dan alat kepuitisan. Seseorang tidak 
akan mengetahui puisi secara seutuhnya tanpa memahami bahwa 
puisi merupakan karya artistik yang bermakna dan mempunyai arti 
tidak sekedar sesuatu yang kosong.  
Riffateree (dalam Pradopo, 2012:3) berpendapat bahwa nilai 
estetika puisi senantiasa berubah dengan perubahan selera dan 
konsep artistiknya. Samuel Taylor Coleridge (dalam Pradopo, 
2012:6) berpendapat puisi ialah kata-kata yang terindah dalam 
struktur terindah. Penyair mencari kata-kata yang tepat serta ditata 
dengan baik, contohnya seimbang, simetris, antara satu unsur 
dengan unsur lain amat kuat kaitannya, dan sebagainya. 
Wordsworth (dalam Pradopo, 2012:6) berpendapat puisi ialah 
pernyataan perasaan yang ilusif, yakni perasaan yang direkakan 
ataupun diangankan. Auden (dalam Pradopo, 2012:6) puisi ialah 
pengungkapan perasaan yang bercampur baur.  
Pradopo (2012:13) puisi ialah karya seni yang puitis. 
Dikatakan puitis bilamana mampu membangkitkan perasaan, 
menimbulkan respons yang jelas, dan menarik perhatian. Secara 
umum apabila dalam sajak mebangkitkan keharuan dikatakan 
puitis. Kepuitisan dapat dilakukan dengan berbagai upaya, 





bunyi: lambang rasa, aliterasi, asonansi, persajakan, serta 
orkestrasi; pemilihan kata (diksi), perumpamaan, dan sebagainya. 
Dari berbagai pengertian tentang puisi dapat disimpulkan 
bahwa puisi ialah pengungkapan perasaan yang ilusif berupa 
tulisan atau kata-kata indah yang dipadatkan tetapi mempunyai arti 
bukan sesuatu yang kosong dan bahasa sebagai mediumnya. Puisi 
ditulis berdasarkan ilusi penulisnya. 
 
b. Unsur-unsur Puisi 
Dalam upaya memahami puisi perlu diketahui unsur-unsur 
yang menyebabkan kepuitisan dalam puisi. Sehingga proses 
memperoleh makna dalam puisi dapat dilakukan dengan maksimal, 
yakni menjadikan puisi sebagai karya seni dan memperoleh makna 
secara utuh atau selengakapnya (Hasanuddin WS, 2002:44).  
Menurut Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:137) 
mengemukakan bahwa puisi terdiri atas dua unsur pokok yaitu 
struktur fisik dan struktur batin. Kedua bagian itu terdiri dari unsur-
unsur yang saling mengikat keterjalinan dan semua unsur tersebut 
membentuk totalitas makna yang utuh. Struktur fisik terdiri atas 
diksi, pengimajian, kata konkret, majas, rima, ritma, metrum, dan 
tipografi. Struktur batin puisi terdiri atas tema, perasaan, nada, dan 
amanat. 





Struktur fisik terdiri atas diksi, pengimajian atau citraan, 
kata konkret, majas, rima, ritma, metrum, dan tipografi. 
a) Diksi 
Diksi mengacu pada pemilihan kata Gorys Keraf 
(dalam Siswantoro, 2010:199). Dalam proses penciptaan 
puisi penyair harus memilih kata-kata tertentu agar 
terciptanya kontruksi yang artistik. Pengungkapan gagasan 
yang artistik berkaitan erat dengan pemilihan kata. 
b) Pengimajian (citraan) 
Pengimajian (citraan) ialah mengacu kepada gambar 
angan-angan yang muncul akibat penggunaan kata-kata 
tertentu (Siswantoro, 2010:119). Menurut Waluyo (dalam 
Mabruri, dan Sri, 2015:138) pengimajian (citraan) adalah 
kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan 
pengalaman sensoris. Pengimajian ditandai dengan 
penggunaan kata konkret yang khas.  
c) Kata konkret 
Menurut Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:138) 
Untuk membangkitkan imajinasi pembaca, maka penyair 
harus mengkongkretkan kata-kata dalam puisi. Artinya 
bahwa kata dalam puisi dapat menyaran kepada makna 





agar pembaca dapat membayangkan lebih hidup apa yang 
dimaksud penyair. 
d) Majas 
Bahwa majas ialah penggunaan kata-kata oleh penyair 
tetapi susunan dan artinya sengaja disimpangkan dari 
susunan dan arti biasa, dengan tujuan memberikan 
kesegaran dan kekuatan ekspresif. Biasanya dengan cara 
menggunakan pertentangan, perbandingan atau dengan 
pertautan antara satu hal dengan hal lainnya, yang 
maknanya sudah dipahami oleh pembaca (Sudjiman dalam 
Hasanuddin, 2002:133). 
e) Rima 
Rima ialah pengulangan bunyi dalam puisi untuk 
menjadikan orkestrasi dan musikalisasi. Rima mencakup 
yaitu onomatope (tiruan terhadap bunyi), bentuk intern pola 
bunyi, dan pengulangan kata atau ungkapan (Waluyo dalam 
Mabruri, dan Sri,  2015:138-139). 
f) Ritma 
Menurut Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:139) 
Ritma ialah panjang pendek, tinggi rendah, dan keras 
lemahnya puisi. Ritma sangat bersangkutan dengan bunyi 
dan berhubungan dengan pengulangan bunyi, kata, frasa, 






Metrum merupakan pengulangan tekanan kata yang 
tepat dan bersifat statis (Waluyo dalam Mabruri, dan Sri, 
2015:139). 
h) Tipografi 
Penulisan puisi berbeda dengan penulisan prosa dan 
drama. Larik-larik puisi tidak membentuk paragrap tetapi 
membentuk bait. Penulisan puisi juga tidak harus berawal 
dari tepi kiri dan berakhir di tepi kanan. Terkadang di tepi 
kiri dan kanan halaman yang berisi puisi belum pasti terisi 
tulisan, hal tersebut tidak dipakai dalam penulisan prosa 
(Waluyo dalam Mabruri, dan Sri,  2015:139) 
2) Struktur batin puisi 
Struktur batin puisi merupakan medium untuk 
pengungkapan makna yang hendak di sampaikan penyair. 
Struktur batin puisi terdiri atas tema, perasaan, nada, dan 
amanat. 
a) Tema 
Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:137) tema 
ialah pokok pikiran yang dikemukakan oleh penyair. Pokok 
pikiran tersebut sangat menyentuh jiwa penyair, sehingga 







Menurut Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:137) 
perasaan merupakan perasaan penyair yang yang akan 
disampaikan dalam puisi. Perasaan yang disampaikan oleh 
penyair sangat beragam. 
c) Nada 
Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:137 
mengatkan bahwa nada ialah sikap batin penyair yang akan 
disampaikan kepada pembaca. Nada puisi mempengaruhi 
batin pembaca yang berupa suasana terhadap puisi yang 
dibacanya. 
d) Amanat 
Menurut Waluyo (dalam Mabruri, dan Sri, 2015:137) 
amanat ialah pesan, himbauan, maksud atau tujuan yang 
hendak disampaikan oleh penyair kepada pembaca. Pesan 
tersebut berupa perbuatan-perbuatan baik atau berupa nilai 
moral. Pesan disampaikan melalui kata-kata dalam puisi 
 
2. Citraan 
a. Pengertian Citraan 
Pada hakikatnya, permasalahan citraan masih berhubungan 
dengan persoalan diksi, yang maksudnya pemilihan terhadap kata 





imajinasi pembaca terhadap sesuatu hal. Melalui daya bayang yang 
dimiliki oleh pembaca, imajinasi pembaca tersentuh sebab 
sebagian dari indra dipancing untuk membayangkan sesuatu. Daya 
bayang atau imajinasi tergantung kepada kemampuan pembaca 
(Hasanuddin WS, 2002:110). 
Citraan merupakan pemanfaatan sarana kebahasaan didalam 
puisi. Penggunaan citraan secara baik dan tepat dapat 
menimbulkan kepuitisan (Hasanuddin WS, 2002:111). Coombes 
(dalam Pradopo, 2012:80) mengemukakan bahwa penyair dalam 
pembuatan gambaran atau imaji hendaknya tidak di luar 
pengalaman, misalnya sebuah imaji hitam seperti rongga 
tenggorokan serigala. Perumpamaan tersebut tidak dapat 
menghidupkan gambaran karena orang belum pernah mengalami 
berada didalam rongga tenggorokan serigala. 
Altenbernd (dalam Pradopo, 2012:89) berpendapat bahwa 
citraan merupakan salah satu sarana kepuitisan yang terpenting 
sehingga kesusastraan memperoleh sifat-sifat nyata, khas, serta 
menyaran. Wellek dan Werren (1995:236) topik yang tergolong 
dalam aspek psikologi dan pengkajian sastra yaitu pencitraan. 
Dalam psikologi, kata “cita” berarti reproduksi mental, sesuatu 
pikiran masa lampau yang bersifat indrawi dan berdasarkan 





Dari berbagai pengertian tentang citraan dapat disimpulkan 
bahwa citraan ialah salah satu sarana kebahasaan yang digunakan 
oleh penyair dalam puisi untuk menguatkan khayalan dan perasaan 
pembaca. Citraan merupakan salah satu alat kepuitisan dalam puisi. 
 
b. Jenis-jenis Citraan 
Jenis-jenis citraan menurut Hasanuddin WS (2002:117-
129) yaitu citraan penglihatan, pendengaran, penciuman, rasaan, 
rabaan, dan gerak. Jenis citraan ini sering dimanfaatkan oleh 
penyair untuk menciptakan kepuitisan dalam sajak. 
Citraan penglihatan (visual imagery) ditimbulkan oleh indra 
penglihatan, citraan pendengaran (audio imagery) ditimbul oleh 
indra pendengaran dan sebagainya. Citraan atau gambaran angan 
dalam sajak digunakan oleh penyair secara bersama-sama tidak 
secara terpisah tujuannya untuk memperkuat dan menambah 
kepuitisan. 
1) Citraan Penglihatan (Visual Imagery) 
Citraan penglihatan ialah citraan yang ditimbulkan akibat 
indra penglihatan. Citraan penglihatan banyak dimanfaatkan 
bagi penyair untuk menambah kepuitisan. Penyair-penyair 
yang sering menggunakan citraan penglihatan dalam kekuatan 
sajaknya sering disebut dengan penyair-penyair visual. Citraan 





indra penglihatan untuk memberi gambaran terhadap sesuatu 
yang tidak terlihat seakan-akan dapat terlihat (Hasanuddin WS, 
2002:119). 
Contoh: 
“Ada burung dua, jantan dan betina 
hinggap di dahan  
Ada daun dua, tidak jantan tidak betina gugur dari dahan. 
Ada angin dan kapuk gugur, dua-dua sudah tua 
pergi ke selatan. 
Ada burung, daun, kapuk, angin, dan mungkin juga debu. 
mengendap dalam nyanyiku.” 
(Rendra, Empat Kumpulan Sajak) 
2) Citraan Pendengaran (Audiory Imagery) 
Citraan pendengaran ialah citraan yang ditimbulkan 
akibat indra pendengaran. Penyair kerap memanfaatkan citraan 
pendengaran untuk menambah kepuitisan. Dengan 
memanfaatkan citraan pendengaran dalam sajak sesuatu yang 
abstrak dapat digambarkan menjadi sesuatu yang nyata yaitu 
sesuatu yang dapat merangsang indra pendengaran. Ide-ide 
yang ditulis penyair terasa hadir dan membangkitkan suatu 
suasana dalam diri pembaca. misalnya, bunyi lonceng, auman 
harumau, seru serigala dan sebagainya (Hasanuddin WS, 
2002:120). 
Contoh: 
“Aku boneka engkau boneka 
Penghibur dalang mengatur tembang 
Di layar kembang bertukar pandang 
Hanya selagu, sepanjang jalan” 






3) Citraan Penciuman (Smel Imagery) 
Citraan penciuman ialah citraan yang menggambarkan 
seakan-akan objek yang dibicarakan beraroma wangi, buruk, 
anyir, dan sebagainya. Citraan penciuman bisa saja digunakan 
secara bersama-sama dengan citraan lainnya. Dalam citraan 
penciuman ide-ide abstrak digambarkan oleh penyair 
menggunakan rangsangan yang seakan-akan dapat ditangkap 
oleh indra penciuman (Hasanuddin WS, 2002:123).  
Contoh: 
“Dua puluh tiga matahari 
bangkit dari pundakku 
Tubuhmu menguapkan bau tanah” 
 (W.S. Rendra, Nyanyian Sunto untuk Fatima) 
4) Citraan Rasaan (Taste Imagery)  
Citraan rasaan ialah citraan yang ditumbulkan akibat 
indra pencecapan (lidah). Melalui citraan pencecapan seakan-
akan pembaca dapat merasakan sesuatu rasa yakni getir, kecut, 
manis, dan sebagainya. 
Dengan citraan ini penyair menggambarkan sajaknya 
lewat pemilihan kata untuk membangkitkan emosi pembaca. 
Pemilihan kata tersebut untuk membawa imajinasi pembaca 
terhadap sesuatu yang seakan-akan dapat dirasakan oleh indra 






“Hari mekar dan bercahaya: 
yang ada hanya sorga. Neraka 
adalah rasa pahit dimulut 
waktu bangun pagi” 
(Subagyo Sastrowardojo, Pembicaraan) 
5) Citraan Rabaan (Tactile Imagery) 
Citraan rabaan ialah citraan yang ditimbulkan akibat 
aktivitas indra kulitnya yang seakan-akan dapat tersentuh atau 
bersentuhan. Sesuatu yang diungkapkan penyair dalam 
sajaknya seakan-akan dapat dirasakan oleh pembaca, misalnya 
kata lengannya tersayat pisau atau perihnya hati bagai tertusuk 
sembilu (Hasanudin WS, 2002:128). Citraan rabaan memang 
seringkali dimanfaatkan untuk menggambarkan suasana sendu, 
perih, meskipun terkadang didalamnya dijumpai sentuhan 
oretis (Hasanuddin WS, 2002:129). Citraan ini melibatkan 
indra perabaan seperti panas, dingin, halus, lembut, kasar, 
basah dan lain sebagainya. 
Contoh: 
“Kapuk randu. Kapuk randu! 
Selembut tudung cendawan 
Kuncup-kuncup hatiku  
Pada mengembang bermekaran!” 
(W.S. Rendra, Ada Tilgram Tiba Senja) 
6) Citraan Gerak (Kinaesthetic Imagery) 
Citraan gerak ialah citraan yang menggambarkan sesuatu 





dimanfaatkan untuk lebih menghidupkan gambaran dalam 
sajak (Hasanuddin WS, 2002:129).  
Contoh: 
“Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang 
menyinggung muram, desir hari lari berenang 
menemui bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak  
dan kini, tanah, air tidur, hilang ombak” 
(Chairil Anwar, Senja di Pelabuhan Kecil) 
 
3. Resensi Puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
Puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh merupakan Puisi karya 
penyair  Boy Candra. Boy Candra lahir pada tanggal 21 November 
1989 di Parit desa kecil di Malaka Kabupaten Agama Sumatra Barat. 
Selain menulis, Boy Candra juga mengisi undangan acara kepenulisan 
kreatif ke berbagai kampus dan sekolah di Indonesia. Serta menghadiri 
dan berbicara di beberapa acara festival buku dan sastra. Sejak 2013 
Boy Candra telah menerbitkan 14 judul buku berbagai genre. 
Puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh merupakan puisi kedua 
yang ditulis Boy Candra setelah puisi pertamanya yaitu Kuajak Kau 
Ke Hutan dan Tersesat Berdua. Puisi Dongeng-Dongeng yang tak 
Utuh ialah puisi yang ditulis sepanjang tahun 2014-2018. Puisi tersebut 
memuat 123 puisi dengan berbagai tema diantaranya bertema 
romantika, keluarga, jati diri dan lain-lain. Karya sastra ini akan 






4. Implikasi Pembelajaran Sastra di SMP 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik, pendidik, 
dan sumber belajar yang saling tukar informasi pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran sastra di SMP sangat penting untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif  peserta didik. Pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan 
keterampilan dan kreativitas yang dimiliki peserta didik. Keterampilan 
yang dimiliki berupa kognitif, sikap, dan religius. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan memberikan pembelajaran sastra tentang unsur-unsur 
pembangun teks puisi.  
Sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas 
VIII pada  KD 3.7 mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks puisi 
yang diperdengarkan atau dibaca dan KD 4.7 menyimpulkan unsur-
unsur pembangun dan makna teks puisi yang diperdengarkan atau 
dibaca. Dalam KD tersebut akan mempelajari tentang mengamati 
model-model teks puisi, merumuskan pengertian puisi, 
mengidentifikasi teks puisi yang dibaca, dan mendeskripsikan unsur-
unsur pembangun puisi dan jenis-jenisnya.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang sastra khususnya puisi sudah banyak dilakukan. 
Hal ini terbukti dengan ditemuknnya beberapa penelitian terdahulu yang 





perbandingan dengan penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari adanya kesalahpahaman mengenai mengutip penelitian-
penelitian terdahulu.  
Penelitian yang relevan pertama Zuniar Kamaluddin Mabruri dan 
Sri Dwi Ratnasari dalam jurnal Culture yang berjudul Majas dan Citraan 
dalam Kumpulan Puisi Blues Untuk Bonnie karya W.S. Rendra dan 
Pemakaiannya (2015). Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan 
pemanfaatan majas, citraan, dan pemaknaannya. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian deskriptif kualitatif. Objek dalam penelitian ini merupakan 
majas, citraan, dan pemaknaannya. Data dalam penelitian ini berbentuk 
kata, ungkapan, dan kalimat. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik pustaka, simak, dan catat. Berdasarkan 
hasil analisis diperoleh lima jenis gaya bahasa yakni metafora, simile, 
personifikasi, metonemia, dan sinekdoke serta majas yang dominan dalam 
penelitian ini yaitu majas simile. Citraan yang banyak ditemukan dalam 
penelitian ini citraan penglihatan. 
Penelitian yang relevan kedua Aruna Laila dalam jurnal Gramatika 
STKIP PGRI Sumatra Barat yang berjudul Citraan dalam Kumpulan Puisi 
Mengutak di Negeri Prosaliris karya Rusli Marzuki Saria (2016). Tujuan 
penelitian ini untuk mendefinisikan jenis-jenis citraan. Metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan ialah penelitian kepustakaan. Data dalam penelitian ini 





penelitian ini yakni teknik baca catat. Berdasarkan hasil analisis data 
citraan yang terdapat pada kumpulan puisi Mengutak di Negeri Prosaliris 
karya Rusli Marzuki Saria yaitu citraan yang paling dominan pertama 
ialah citraan penglihatan yang kedua yakni citraan pendengaran sedangkan 
yang paling sedikit ditemukan adalah citraan gerak. 
Penelitian yang relevan ketiga Anni Rahimah dalam jurnal 
Education and Development STKIP Tapanul Selatan yang berjudul 
Citraan dalam puisi “Surat Cinta” karya WS Rendra (2017). Jenis 
Penelitian ini yakni penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif. Data penelitian ini yakni citraan 
puisi “Surat Cinta” karya WS. Rendra. Penelitian ini mengunakan sumber 
data tertulis karena sumber data penelitian ini dari hasil analisis. Instrumen 
pokok dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri, yakni membaca puisi 
serta menganalisisnya. Proses pengumpulan data sebagai berikut: 1) 
Membaca puisi “Surat Cinta” karya WS. Rendra secara berulang-ulang, 2) 
Menggarisbawahi mana puisi yang mengandung citraan, dan 3) 
Mengkelompokan puisi mana yang termasuk ke dalam citraan. Setelah 
penulis menganalisis citraan dalam puisi “Surat Cinta” karya WS. Rendra 
terdapat lima jenis citraan yakni citraan penglihatan, pendengaran, 
pengecapan, gerak, dan perasaan.  
Penelitian yang relevan keempat Sari Rishita Siallagan, dkk dalam 
Journal Anglo-Saxin yang berjudul Analysis of Figurative  Language and 





mengetahui jenis-jenis bahasa kiasan dan citraan dalam lirik lagu dari 
album Taylor Swift “1989”. Penelitian ini menggunakan metode desriptif 
kualitatif. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk paragraf. Peneliti 
menganalisis lagu dengan membaca secara intensif. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh delapan jenis bahasa kiasan seperti personifiksi, 
metafora, hiperbola, simile, oxymoron, kiasan, litotes, dan metonymy, 
serta diperoleh enam jenis citraan yaitu citraan visual, pendengaran, 
organik, kinestik, sentuhan, dan penciuman. 
Penelitian yang relevan kelima Nurfiya Marsovna Yusupova, dkk 
dalam Journal of Engineering & Technology yang berjudul Image-
Symbols in the Tatar Poetry Between the 1920s-1930s (2018). Penelitian 
ini bertujuan untuk mempelajari simbol dan citraan dalam puisi tatar tahun 
1920-an 1930-an dan untuk mengungkap bidang struktural semantik dan 
fungsional dalam teks puisi. Metode yang digunakan yaitu pendekatan 
hermeneutik. 
Dari penelitian pertama memiliki persamaan pada sumber yang 
diteliti dan memiliki perbedaan pada aspek yang akan di teliti. Aspek yang 
diteliti dalam jurnal pertama yaitu majas dan citraan sedangkan penulis 
hanya akan meneliti aspek citraan. Jurnal kedua memiliki persamaan yaitu 
pada sumber dan aspek citraan yang akan diteliti. Begitupun dengan jurnal 
ketiga memiliki persamaan pada sumber dan aspek citraan yang akan 
diteliti. Jurnal keempat meneliti tentang bahasa kiasan dan citraan 





jurnal keempat yaitu lagu. Jurnal kelima memiliki persamaan pada sumber 
yang akan diteliti. Aspek yang diteliti dalam jurnal kelima yaitu simbol 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian dilakukan sebelum kegiatan analisis 
dalam sebuah karya. Pendekatan adalah alat yang digunakan untuk 
menangkap realita atau fenomena. Melalui pendekatan peneliti 
mempergunakan cara pandang, kerangka konseptual, strategi intelektual, 
paradigma, dan kerangka pemikiran dalam upaya menangkap kenyataan 
sebelum melaksanakan analisis interpretatif pada sebuah karya seperti 
puisi, novel, drama ataupun karya lainnya (Siswantoro, 2010:47). Menurut 
Ratna (2010:55) model pendekatan penelitian sastra, di antaranya: 
pendekatan objektif, pragmatis, ekspresif, mimesis, mitopoik , historis, 
antropologis, psikologis, sosiologis, dan biografis. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan objektif. Pendekatan 
objektif yakni pendekatan yang memusatkan pemahamannya terhadap 
unsur intrinsik (Ratna, 2010:73).  
Desain penelitian yang pertama yaitu pengumpulan data, teknik 
yang digunakan merupakan teknik baca dan catat. Data penelitian ini 
berupa baris yang terdapat dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang 
tak Utuh karya Boy Candra. Identifikasinya berupa citraan. Analisis data 





analisis menggunakan metode informal. Metode Informal yaitu cara 
penyajian menggunakan kata-kata biasa. 






















Berupa baris dalam kumpulan puisi Dongeng-
Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra 
Identifikasi Data 
Penggunaan Citraan dalam 
kumpulan puisi  
Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan 
metode  deskriptif analisis 
Penyajian Hasil  Analisis 
Data disajikan dengan menggunakan 
metode informal 
Implikasi Pembelajaran untuk SMP 






B. Prosedur Penelitian 
Widodo dan Mukhtar (dalam Siswantoro, 2010:83) prosedur 
penelitian sebagai suatu urutan kegiatan yang memandu aktivitas-aktivitas 
penting dengan suatu tata urutan yang mapan dalam rangka menemukan 
kebenaran secara objektif. Prosedur atau langkah-langkah yang akan di 
sajikan yaitu. 
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap persiapa yang dilakukan peneliti yaitu diantaranya 
menentukan judul penelitian, latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, pembatasan masalah, merumuskan masalah, mengetahui 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
2. Tahap Penelitian 
Tahap selanjutnya yaitu tahap penelitian dimana dalam tahap ini 
kegiatan yang dilakukan peneliti adalah pengumpulan data, identifikasi 
data berdasarkan jenis citraan, dan menganalisis data pada kumpulan 
puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh.  
3. Tahap Pascapenelitian 
Tahap selanjutnya setelah selesai dengan tahap penelitian yaitu 
tahap pascapenelitian dalam tahap pascapenelitian ini peneliti 
menyusun laporan pada akhir penelitian dengan memperhatikan 







C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian yaitu berhubungan dengan subjek 
penelitian dari mana data didapat. Subjek penelitian sastra merupakan teks 
novel, cerita pendek, drama, serta puisi (Siswantoro, 2010:72). Sumber 
data dalam penelitian ini ialah data primer dan data sekunder. Data primer 
yang digunakan yaitu kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
karya Boy Candra dan sumber data sekunder ialah berbagi acuan yang 
selaras dengan objek dan tujuan penelitian. Data sekunder meliputi: jurnal, 
teori-teori sastra, hasil penelitian ilmiah dan sumber lain yang berkaitan 
erat dengan data primer. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data penelitian ini adalah baris yang menunjukan adanya 
aspek citraan yang diperoleh dari kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang 
tak Utuh karya Boy Candra. 
 
E. Identifikasi Data 
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang sudah penulis 
tentukan, maka data yang berupa baris yang mengandung citraan dalam 
puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian merupakan komponen yang 
sangat penting untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan teknik baca dan catat. Teknik baca merupakan 
teknik dasar metode simak yang dilakukan terhadap tulisan orang baik 
dibuku, majalah, koran maupun yang lainnya (Hermaji, 2016:156). Teknik 
catat yaitu teknik dengan cara mencatat bagian-bagian yang di anggap 
penting. Teknik baca dan catat adalah membaca dengan saksama terhadap 
sumber data primer serta mencatat poin-poin penting pada saat 
pengumpula data. 
  
G. Teknik Analisis Data 
Setelah mendapatkan data dari hasil penelitian, langkah berikutnya 
yaitu analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
deskriptif analisis. Metode deskiriptif analisis merupakan metode dengan 
cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian dianalisis. Secara 
etimologis deskripsi dan analisis yaitu menjabarkan tetapi tidak sekedar 
menjabarkan melainkan memberikan pengertian serta penjelasan 
seperlunya (Ratna, 2010:53). Data yang terkumpul dianalisis untuk 
mendapatkan jawaban tentang masalah yang di ajukan dalam penelitian. 
Data yang akan dianalisis berupa baris dalam kumpulan puisi Dongeng-






H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis merupakan teknik yang digunakan 
peneliti dalam penyajian hasil analisis. Penyajian hasil analisis pada 
penelitian ini menggunakan metode informal. Metode informal ialah cara 
penyajian melalui kata-kata biasa (Ratna, 2010:50). 
Setelah data diperoleh dan dibuat kesimpulan data disajikan 
dengan metode informal karena penyajian hasil analisis berupa citraan 
yang terdapat dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 









CITRAAN DALAM KUMPULAN PUISI  
DONGENG-DONGENG YANG TAK UTUH 
 
A. Analisis Citraan dalam Kumpulan Puisi Dongeng-Dongeng yang tak 
Utuh 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap 
kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra, 
peneliti menemukan 125 citraan dalam 123 puisi yang terdapat pada 
kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. Adapun 125 citraan 
dimaksud terdiri atas citraan penglihatan 58 data, citraan pendengaran 21 
data, citraan penciuman 4 data, citraan rasaan 5 data, citraan rabaan 27 
data, dan citraan gerak 10 data. Citraan yang banyak dimanfaatkan oleh 
penyairnya dalam penulisan kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak 
Utuh, yaitu citraan penglihatan yang berjumlah 58 data. Sementara itu, 
citraan yang paling jarang digunakan ditemukan pada citraan penciuman, 
yaitu berjumlah 4 data. 
Tabel 1. Persentase Data Citraan 
No Jenis Citraan Jumlah Data Persentase (%) 
1 Citraan Penglihatan 58 46,4% 





3 Citraan Penciuman 4 3,2% 
4 Citraan Rasaan 5 4% 
5 Citraan Rabaan 27 21,6% 
6 Citraan Gerak 10 8% 
Jumlah 125 100% 
 
1. Citraan Penglihatan 
Citraan penglihatan ialah citraan yang ditimbulkan akibat indra 
penglihatan. Dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
karya Boy Candra citraan penglihatan ditemukan 58 data. Berdasarkan 
hasil analisis citraan penglihatan merupakan citraan yang banyak 
dimanfaatkan oleh penyair dalam penulisan puisi Dongeng-Dongeng 
yang tak Utuh. Berikut ini merupakan data citraan penglihatan yang 
ditemukan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
tersebut.  
Pada Data (1) puisi yang berjudul Hanya Malam yang Kita 
Miliki terdapat citraan penglihatan seperti dalam penggalan puisi 
berikut ini. 
Data (1) 
anak-anak di ujung desa kurus kering 
makan beras dan air asin direbus secara miskin 
sebagian yang dibantu diumbar televisi 






Citraan penglihatan terdapat pada baris kesatu, yaitu /anak-anak di 
ujung desa kurus kering/. Pada baris tersebut penyair memberikan 
rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, sehingga diperoleh 
gambaran seakan-akan dapat melihat anak-anak kurus seperti 
kekurangan gizi di ujung desa. Penggalan puisi di atas 
menggambarkan tentang para petinggi yang tidak memperhatikan 
rakyat kecil. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (2) yaitu puisi 
yang berjudul Kupeluk Kau berikut ini.  
Data (2) 
aku suka liar matamu 
membuyarkan segala kebekuanku. 
kala pagi datang-di balik tirai jendela  
(Candra, 2019:4) 
Citraan penglihatan pada penggalan puisi di atas ditemukan pada baris 
ketiga, yaitu /kala pagi datang-di balik tirai jendela/. Pada baris 
tersebut penyair memberikan rangsangan terhadap indra penglihatan 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat merasakan 
cahaya matahari pagi yang tampak dibalik tirai jendela.  
Citraan penglihatan juga dapat ditemukan pada Data (3) yaitu 
puisi yang berjudul Luruskanlah berikut ini. 
Data (3) 
aku menujumu di dalam diriku 
di malam larut penuh rasa takut 
engkau dekat sekaligus jauh 






Data di atas merupakan citraan penglihatan yang ditemukan pada baris 
kedua, ialah /di malam larut penuh rasa takut/. Melalui baris dalam 
puisi penyair mendorong daya imajinasi pembaca, sehingga diperoleh 
gambaran bahwa seolah-olah dapat dilihat malam yang sangat gelap 
dengan penuh rasa takut. 
Dapat ditemukan juga citraan penglihatan pada Data (4) yaitu 
puisi yang berjudul Merawat Bunga-Bunga dan Sayuran berikut ini. 
Data (4) 
kau dan aku menanam sayur melepas peluh 
semoga kita punya rezeki yang cukup 
membeli lahan yang luas di sekeliling rumah 
melihat bunga-bunga dan sayuran penuh gairah 
 (Candra, 2019:26) 
Kutipan di atas adalah citraan penglihatan yang dapat dilihat pada 
baris keempat, yaitu /melihat bunga-bunga dan sayuran penuh gairah/. 
Melalui baris tersebut penyair memberikan dorongan terhadap daya 
bayang pembaca, sehingga diperoleh gambaran seakan-akan pembaca 
melihat bunga dan sayuran yang segar yang berada di sekeliling 
rumah. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (5) yaitu puisi 
yang berjudul Asal Mula Cinta berikut. 
Data (5) 
lalu sepasang sayap itu berubah menjadi bunga, 
menjadi dahan, daun, batang, dan buah. 
buah yang sudah masak dimakan oleh mangsa, 






Citraan penglihatan pada kutipan di atas dapat ditemukan pada baris 
kesatu, yaitu /lalu sepasang sayap itu berubah menjadi bunga,/. Kata 
bunga memperjelas bahwa baris tersebut merupakan citraan 
penglihatan dimana bunga memiliki arti yaitu bagian tumbuhan yang 
akan menjadi buah, biasanya elok warnanya dan harum baunya. 
Dalam penggalan puisi tersebut penyair mendorong daya bayang 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan pembaca 
dapat melihat bunga tersebut. 
Citraan penglihatan juga terdapat pada Data (6) yaitu puisi 
yang berjudul Memahamimu berikut ini. 
Data (6) 
tatapanmu adalah keindahan 
yang rumit dijabarkan 
adalah kegelisahan  
yang tidak bisa kutenangkan 
(Candra, 2019:13) 
Pada baris kesatu, ialah yang berbunyi /tatapanmu adalah keindahan/ 
termasuk citraan penglihatan. Pada baris tersebut penyair memberikan 
gambaran tentang tatapan seseorang yang sangat indah. Boy Candra 
memberikan dorongan terhadap daya bayang pembaca, sehingga 
seakan-akan dapat melihat tatapan yang indah pada mata seseorang. 
Citraan penglihatan juga ditemukan seperti tampak pada Data 
(7) yaitu puisi yang berjudul Menciptakan Rumah Bagi Rindu.  
Data (7) 
aku melihatmu yang dulu masih lugu 
kini menjelma teman sebahu 
yang kadang-kadang membagi rindu 






Kutipan di atas adalah citraan penglihatan yang terlihat pada baris 
kesatu, ialah /aku melihatmu yang dulu masih lugu/. Dalam baris 
tersebut daya imajinasi pembaca tersentuh, sehingga diperoleh 
gambaran bahwa dapat membayangkan seseorang yang lugu yaitu 
seperti tidak banyak tingkah, apa adanya, dan sopan. 
Citraan penglihatan juga dapat ditemukan pada Data (8) yaitu 
puisi yang berjudul Mengenang Suatu Malam berikut. 
Data (8) 
malam di kota yang enggan menolakmu pergi 
hujan jatuh per seribu di balik lonteng kamar 
menghitung sesak hari-hari tanpa kabar. 
angin semakin dingin memotong-motong 
(Candra, 2019:25) 
Penggalan puisi di atas merupakan citraan penglihatan yang terdapat 
pada baris kedua, yaitu baris yang berbunyi /hujan jatuh per seribu di 
balik lonteng kamar/. Pada baris tersebut penyair memberikan 
rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, sehingga diperoleh 
gambaran bahwa seolah-olah dapat melihat hujan yang turun sangat 
lebat di balik lonteng kamar. 
Pada Data (9) yaitu puisi yang berjudul Asal Mula Cinta juga 
terdapat citraan penglihatan seperti pada larik berikut ini.  
Data (9) 
lalu memilih tumbuh di dada kita.  
kala dahulu, sebelum ada sajak-sajak, 
jatuhlah sepasang sayap, terombang-ambing, 






Baris ketiga, ialah yang berbunyi /jatuhlah sepasang sayap, 
terombang-ambing,/ adalah citraan penglihatan. Pada penggalan puisi 
tersebut penyair memberikan rangsangan terhadap daya bayang 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran bahwa pembaca seakan-akan 
dapat melihat sepasang sayap yang jatuh terombang-ambing. 
Citraan penglihatan juga dapat ditemukan pada Data (10) yaitu 
pada puisi berjudul Bertambah Petang berikut. 
Data (10) 
kipas angin memutar udara 
memulangkan ingatan tentang kita 
menambah angka-angka lahir 
namun gagal melawan takdir 
(Candra, 2019:27) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan ditemukan pada baris kesatu, 
ialah /kipas angin memutar udara/. Dalam baris tersebut penyair 
mendorong daya imajinasi pembaca, sehingga diperoleh gambaran 
bahwa seakan-akan dapat dilihat sebuah kipas angin. Lewat baris 
tersebut Boy Candra berusaha memberikan dorongan terhadap daya 
bayang pembaca sehingga dapat merasakan apa yang ditulisnya. 
Citraan penglihatan juga dapat ditemukan pada Data (11) yakni 
puisi yang berjudul Izinkan Aku Menatap Alis Matamu berikut. 
Data (11) 
aku ingin berdamai dengan alis matamu 
agar bisa kembali kutatap lebatnya 
rambut-rambut yang tumbuh disana. 






Baris kedua yang berbunyi /agar bisa kembali kutatap lebatnya/ 
tergolong citraan penglihatan. Daya bayang pembaca terpancing lewat 
baris tersebut, sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah 
pembaca dapat merasakan keindahan alis seseorang yang sangat 
indah. 
Pada Data (12) yaitu puisi yang berjudul Izinkan Aku Menatap 
Alis Matamu juga ditemukan Citraan penglihatan. 
Data (12) 
yang memaksa kenangan menjadi buruk. 
izinkan aku tetap memiliki waktu menatap 
alis matamu. meski kau mungkin tak lagi  
sanggup menyediakan hidupmu untukku. 
(Candra, 2019:31) 
Data di atas pada baris kedua merupakan citraan penglihatan, ialah 
yang berbunyi /izinkan aku tetap memiliki waktu menatap/ dan 
diperjelas pada baris ketiga /alis matamu. meski kau mungkin tak 
lagi/. Penggalan puisi di atas menggambarkan tentang seseorang yang 
selalu ingin menatap alis mata kekasihnya dalam keadaan apapun. 
Dalam baris tersebut penyair memberikan dorongan terhadap daya 
bayang pembaca, sehingga diiperoleh gambaran bahwa seakan-akan 
dapat dilihat alis mata seseorang. 
Dapat ditemukan juga citraan penglihatan pada Data (13) yaitu 
puisi yang berjudul Bukit berikut. 
Data (13) 
di desau angin pagi buta 
di bekas hujan semalam 
di antara bantal dan alas tidur 






Kutipan di atas pada baris kedua adalah citraan penglihatan, ialah 
yang berbunyi /di bekas hujan semalam/. Melalui baris tersebut Boy 
Candra berusaha memberikan dorongan terhadap daya bayang 
pembaca sehingga dapat merasakan apa yang ditulisnya. Dalam baris 
tersebut imajinasi pembaca terangsang, sehingga diperoleh gambaran 
bahwa seolah-olah dapat dilihat bekas hujan yang terjadi pada malam 
hari yang biasanya ditandai dengan basahnya tanah secara 
menyeluruh. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (14) yaitu pada 
puisi yang berjudul  Demi Puisi berikut ini. 
Data (14) 
orang tuaku yang sedih melihat aku sendiri 
sebab itu terimalah cintaku 
agar selain orang tuaku yang bahagia 
aku juga. 
(Candra, 2019:1) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan terdapat pada baris kesatu, 
yaitu berbunyi /orang tuaku yang sedih melihat aku sendiri/. 
Penggalan puisi di atas memberikan gambaran tentang seorang ibu 
yang sedih ketika anaknya dalam keadaan sendiri. Pada baris tersebut 
penyair memberikan dorongan terhadap daya bayang pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah dapat dilihat seorang 
ibu yang sangat sedih.     
Citraan penglihatan juga dapat ditemukan pada Data (15) yaitu 







di halaman rumah pagi buta 
di pusar kipas angin 
(Candra, 2019:50) 
Pada penggalan puisi di atas terdapat citraan penglihatan pada baris 
kedua, ialah yang berbunyi /di halaman rumah pagi buta/. Imajinasi 
pembaca terpancing, sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah 
dapat dilihat halaman rumah di suatu pagi. Lewat pernyatan-
pernyataan yang memancing gambaran bayangan, Boy Candra 
mencoba menyampaikan intuisinya sebagai penyair dengan imajinasi 
pembaca. 
Dapat ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (16) yaitu 
pada puisi yang berjudul Sayup berikut.  
Data (16) 
matamu yang lelah itu 
adalah sedih yang kusembunyikan. 
alasan mengapa aku ingin lebih keras bekerja. 
sebab aku ingin kamu bahagia. 
(Candra, 2019:52) 
Ditemukan citraan penglihatan pada baris kesatu, ialah yang berbunyi 
/matamu yang lelah itu/. Lewat penggalan puisi di atas penyair 
memberikan rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat melihat mata 
seseorang yang lelah.  
Citraan penglihatan ditemukan juga tampak pada Data (17) 







matamu yang lelah itu 
adalah alasan aku masih betah bertahan asing. 
sebab menjadi biasa 
tidak akan membawamu ke mana-mana. 
(Candra, 2019:52) 
Citraan penglihatan terdapat pada baris kesatu, ialah yang berbunyi 
/matamu yang lelah itu/. Melalui penggalan puisi di atas penyair 
memberikan rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat melihat mata 
seseorang yang lelah.  
Dapat ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (18) yakni 
pada puisi yang berjudul Saling berikut ini. 
Data (18) 
matahari petang itu berwarna api 
aku tenggelam bersama gelapku sendiri 
kau air hujan yang menjatuhkan diri 
sesaat setelah malam kembali 
(Candra, 2019:53) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan ditemukan pada baris kesatu, 
ialah yang berbunyi /matahari petang itu berwarna api/. Pada baris 
tersebut penyair memberikan rangsangan terhadap daya bayang 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran bahwa sekan-akan dapat 
dilihat matahari yang merupakan benda angkasa yang mendatangkan 
terang dan panas pada bumi yang terlihat pada sore hari.  
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (19) yaitu pada 
puisi yang berjudul Lumpur dan Padi yang tampak pada berikut ini. 
Data (19) 





aku menyembunyikan rahasia 
perjalanan masa kecil yang pahit 
atau tatap mata ayah yang teguh 
(Candra, 2019:54) 
Penggalan puisi di atas terdapat citraan penglihatan pada baris kesatu, 
yaitu baris yang berbunyi /di lapisan kulitku yang kuning tanah/. Larik 
tersebut menggambarkan tentang kulitnya yang berwarna kuning 
tanah. Dalam baris tersebut daya bayang pembaca terangsang, 
sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat dilihat lapisan kulit 
yang merupakan pemalut paling luar tubuh manusia yang berwarna 
kuning tanah. 
Citraan penglihatan juga terdapat pada Data (20) yaitu pada 
puisi yang berjudul Lumpur dan Padi berikut. 
Data (20) 
Tuhan mahabaik mengirim pisau 
yang tak melenyapkan jari-jariku 
ibu memandang padi menghampar 
seperti menyaksikan mata ayah 
(Candra, 2019:54) 
citraan penglihatan pada penggalan puisi di atas terdapat pada baris 
ketiga, ialah baris yang berbunyi /ibu memandang padi menghampar/. 
Penggalan puisi tersebut menjelaskan tentang seorang ibu yang sedang 
memandang padi yang membentang di persawahan. Hal ini 
menyebabkan seakan-akan pembaca dapat merasakan apa yang ditulis 
penyair dalam sajaknya.  
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (21) yaitu puisi 







menjatuhkan hujan yang beku 
peneduh dikala panas 
(Candra, 2019:64) 
Pada kutipan di atas dapat ditemukan citraan penglihatan pada baris 
kesatu, yaitu baris tersebut berbunyi /sepasang matamu/. Penyair 
memberikan dorongan terhadap daya imajinasi pembaca, sehingga 
pembaca dapat memperoleh gambaran seakan-akan dapat melihat 
mata seseorang yang membuat tenang dan aman.  
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (22) yakni puisi 
yang berjudul Sempit berikut ini.  
Data (22) 
rindu membenam di balik aspal jalan raya, 
terperangkap perang yang belum reda. 
sementara di sudut matamu kutemukan 
kata-kata membakar diriku. 
(Candra, 2019:65) 
Pada penggalan puisi di atas citraan penglihatan dapat ditemukan pada 
baris ketiga, ialah /sementara di sudut matamu kutemukan/ yang di 
perjelas pada baris ke dua /kata-kata membakar diriku/. Pada baris 
tersebut penyair ingin menggambarkan bahwa telah menemukan kata-
kata dalam mata seseorang, kata-kata tersebut membuat seseorang 
merasa terluka. Hal tersebut menyebabkan pembaca seolah dapat 
merasakan apa yang dituliskan oleh penyair. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (23) yaitu pada 







aku melihat dirimu dalam rentang usia 
perjalanan-perjalanan yang kita tempuh 
hingga sampai pada tujuan dekat 
pada pandangan-pandangan terjauh 
(Candra, 2019:66) 
Citraan penglihatan terdapat pada baris kesatu, yaitu /aku melihat 
dirimu dalam rentang usia/. Penggalan puisi di atas menggambarkan 
tentang seseorang yang sedang mengingat perjalana hidup dalam 
rentang usia. Hal tersebut mengakibatkan pembaca seakan-akan dapat 
merasakan sendiri apa yang ditulis oleh penyair. 
Puisi yang berjudul Menatap Foto-Foto Lama pada Data (24) 
ditemukan citraan penglihatan berikut ini. 
Data (24) 
aku senang menatap foto-foto ini 
meski beberapa kali harus menenangkan diri 
foto-foto selalu menyimpan berita 
tentang suasana manusia suatu ketika 
 (Candra, 2019:67) 
Ditemukan citraan penglihatan pada baris kesatu, yaitu baris yang 
berbunyi /aku senang menatap foto-foto ini/. Penggalan puisi tersebut 
menjelaskan tentang seseorang yang sangat senang memandang foto-
foto yang didalamnya terdapat sebuah cerita. Hal tersebut 
menyebebkan pembaca seolah-olah dapat merasakan apa yang 
dituliskan oleh penyair.  
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (25) yaitu pada 
puisi yang berjudul Menatap Foto-Foto Lama berikut ini. 
Data (25) 





adalah mesin waktu dari rindu-rindu kecil 
yang tumbuh di pot hatiku dan mekar pelan 
hujan dan jalanan sudah memberi tenaga 
(Candra, 2019:67) 
Baris kesatu merupakan citraan penglihatan, yaitu /melihat fotomu 
yang belum secantik hari ini/. Dalam baris tersebut penyair 
menggambarkan tentang foto seseorang pada zaman dulu yang 
fotonya belum secantik dirinya yang sekarang. Baris tersebut 
merangsang daya bayang pembaca, sehingga diperoleh gambaran 
bahwa pembaca sekan-akan dapat melihat foto tersebut.  
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (26) yakni pada 
puisi yang berjudul Seekor Ikan Paus Pemakan Kacang berikut ini.  
Data (26)  
sebagai seekor paus yang jatuh cinta pada kedinginan 
pada musim panas aku ingin menemanimu 
menatap daun-daun gugur atau makan es krim 
atau main layang-layang di atas awan 
(Candra, 2019:68) 
Citraan penglihatan terdapat pada baris ketiga, ialah yang berbunyi 
/menatap daun-daun gugur atau makan es krim/. Pada penggalan puisi 
di atas daya bayang pembaca terpancing, sehingga diperoleh 
gambaran bahwa seakan-akan dapat dilihat daun-daun yang gugur 
pada musim panas.  
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (27) yaitu pada 
puisi berjudul Bebatuan berikut. 
Data (27) 
di udara segumpal awan 
sedang menyembunyikan 





tetapi memilih tak mau tahu 
(Candra, 2019:70) 
Pada kutipan di atas ditemukan citraan penglihatan pada baris kesatu, 
baris tersebut yaitu /di udara segumpal awan/. Penyair memberikan 
rangasangan terhadap daya bayang pembaca melalui penggalan puisi 
tersebut, sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah dapat dilihat 
gumpalan awan di udara. 
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (28) yaitu pada 
puisi yang berjudul Bebatuan berikut. 
Data (28) 
tapi memilih tidak mau tahu 
di jalanan begitu banyak persimpangan 
kau memaksaku segera sampai 
tapi kau tidak peduli kaki siapa yang kau pakai 
(Candra, 2019:70) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan terlihat pada baris kedua, 
yaitu /di jalanan begitu banyak persimpangan/. Penggalan puisi 
tersebut memberikan rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat dilihat di suatu jalan 
terdapat banyak persimpangan. Kata persimpangan mempunyai arti 
tempat yang berbelok dan bercabang. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (29) yaitu pada 
puisi berjudul  Bebatuan berikut. 
Data (29) 
di punggungmu memutih rambut-rambut 
ribuan dan sulit dicabut 
kau memintaku menjadi air sungai 






Kutipan di atas adalah citraan penglihatan dapat ditemukan pada baris 
kesatu, yaitu berbunyi /di punggungmu memutih rambut-rambut/. 
Melalui penggalan puisi tersebut daya bayang pembaca terpancing, 
sehingga diperoleh gambaran seolah-olah dapat dilihat rambut-rambut 
yang mulai memutih dipunggung yang merupakan bagian belakang 
tubuh. 
Dapat ditemukan juga citraan penglihatan pada Data (30) yaitu 
pada puisi berjudul Merelakan Malam berikut. 
Data (30) 
menyerah sendiri setelah sekian jatuh dan tak juga mati 
aku merelakan malam memeluk tubuhmu 
seusai rupa-rupa benda di sekitarku 
menjelma menjadi apa pun prihal kamu 
(Candra, 2019:71) 
Penggalan puisi di atas merupakan citraan penglihatan terdapat baris 
keempat, ialah /menjelma menjadi apa pun prihal kamu/. Dalam baris 
tersebut Boy Candra memberikan gambaran bahwa sesuatu yang ada 
di sekitarnya dapat berubah wujud menjadi sesuatu hal, peristiwa atau 
kejadian tentang dia. Baris tersebut merangsang daya bayang pembaca 
sehingga dapat merasakan apa yang dituliskan oleh penyair dalam 
puisinya. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (31) yaitu pada 
puisi berjudul Kursi di Kedai Kopi berikut. 
Data (31) 
terekam jelas dikepala 
medekam keras di dada 
aku masih melihatmu 






Baris ketiga dalam penggalan puisi di atas merupakan citraan 
penglihatan, baris tersebut berbunyi /aku masih melihatmu/. Pada 
penggalan puisi tersebut penyair menggambarkan bahwa di tempat 
kedai kopi dia masih melihat seseorang dan cangkir kopi dengan 
warna yang sama. Penggalan puisi di atas merangsang daya imajinasi 
pembaca sehingga dapat merasakan apa yang dituliskan oleh penyair. 
Citraan penglihatan juga tampak pada Data (32) yaitu pada 
puisi yang berjudul  Hutan Warisa Ayah berikut ini. 
Data (32) 
orang-orang desa suatu ketika merayakan hasil  
pertengkaran ibu dan ayah; mereka melihat sebatang 
pohon dengan sepasang lengan, telinga, dan mata. 
pohon itu adalah diriku. tiga ratus tahun setelah 
(Candra, 2019:78) 
Citraan penglihatan dapat ditemukan pada baris kedua, ialah yang 
berbunyi /pertengkaran ibu dan ayah; mereka melihat sebatang/. 
Penyair memberikan gambaran bahwa sebatang pohon diibaratkan 
manusia yang mempunyi sepasang lengan, telinga, dan mata. Baris 
tersebut merangsang daya bayang pembaca sehingga sekan-akan dapat 
merasakan apa yang dituliskan oleh penyair. 
Citraan penglihatan juga tampak pada Data (33) yaitu puisi 
yang berjudul Hutan Warisan Ayah berikut ini. 
Data (33) 
dihangatkan. di bagian-bagian diriku mulai tumbuh 
cabang-cabang pohon. 
di atas kepala, di belakang telinga, lengan dan pangkal 






Larik yang menunjukan citraan penglihatan yaitu larik keempat, ialah 
/paha.sesekali sepasang rusa bersembunyi disana/. Pada larik tersebut 
penyair memberikan rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran bahwa sekan-akan dapat dilihat 
sepasang rusa yang bersembunyi di suatu tempat. 
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (34) yaitu puisi 
yang berjudul Akun Gosip berikut ini.  
Data (34) 
lalu membakar emosi ibu-ibu kurang kasih sayang 
senang melihat ibu-ibu saling adu suara adu pandang 
dan beberapa toko online kau bantu jualan 
untuk mendapatkan sebungkus susu bayimu kemudian 
(Candra, 2019:83) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan dapat dilihat pada baris kedua, 
ialah baris yang berbunyi /senang melihat ibu-ibu saling adu suara adu 
pandang/. Penyair memberikan gambaran pada baris tersebut tentang 
sifat atau watak seseorang yang seperti pengguna media sosial saling 
berkomentar dan adu pandang. Pada baris tersebut diperoleh gambaran 
bahwa seakan-akan dapat melihat orang-orang yang sedang 
berkomentar di media sosial.  
Citraan penglihatan juga dapat ditemukan pada Data (35) yaitu 
pada puisi berjudul Mencetak Foto berikut ini. 
Data (35) 
hari ini saya berharap berada didepan sebuah 
rumah kontrakan. berdiri sendiri. 
lalu membaca tulisan di depan rumah itu. 






Citraan penglihatan dapat ditemukan pada baris ketiga, ialah yang 
berbunyi /lalu membaca tulisan di depan rumah itu/. Pada baris 
tersebut penyair memberikan gambaran bahwa melihat sebuah tulisan 
yang berada di depan rumah, sehingga diperoleh gambaran bahwa 
sekan-akan pembaca dapat merasakan apa yang ditulis oleh penyair. 
Citraan penglihatan juga tampak pada Data (36) ialah pada 
puisi yang berjudul Mencetak Foto tampak berikut ini. 
Data (36) 
ada jajaran nomor ponsel di bawahnya 
yang bisa saya hubungi. 
saya pikir sudah saatnya pindah rumah. 
untuk memajang foto yang saya cetak hari ini 
(Candra, 2019:87) 
Pada penggalan puisi di atas citraan penglihatan terdapat pada baris 
kesatu, yaitu /ada jajaran nomor ponsel dibawahnya/. Penyair 
menggambarkan bahwa terdapat jajaran nomor ponsel di suatu tempat. 
Penggalan puisi di atas memberikan dorongan terhadap daya bayang 
pembaca, sehingga diperolah gambaran seakan-akan pembaca dapat 
melihat sendiri apa yang tuliskan dalam sajak. 
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (37) yaitu pada 
puisi berjudul Sejarah Kota berikut. 
Data (37) 
aku melihatmu dari jauh. 
sepasang pisau kau genggam di kedua tanganmu. 
aku menyiapkan seliter bensin dan air mata. 






Kutipan di atas merupakan citraan penglihatan yang dapat dilihat pada 
baris kedua, yaitu baris yang berbunyi /sepasang pisau kau genggam 
di kedua tanganmu/. Pada baris tersebut penyair memberikan 
rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, sehingga diperoleh 
gambaran sekan-akan dapat dilihat seseorang mengenggam pisau di 
kedua tangannya. Pisau merupakan besi tipis dan tajam sebagai alat 
pengiris dan sebagainya. 
Berikut ini pada Data (38) puisi yang berjudul untuk 
Perempuan di Kantin Kampus Utara juga ditemukan citraan 
penglihatan dalam penggalan puisi berikut ini. 
Data (38) 
kau masih cantik, sayang 
tubuhmu terlihat bagus 
kulitmu terlihat mulus 
kuliah di kampus ternama 
(Candra, 2019:93) 
Pada penggalan puisi di atas citraan penglihatan ditemukan pada baris 
kedua dan ketiga, yaitu baris /tubuhmu terlihat bagus/ dan /kulitmu 
terlihat mulus/. Dalam baris tersebut penyair menggambarkan tentang 
seorang wanita yang memiliki tubuh bagus serta kulit mulus. Hal 
tersebut menyebabkan pembaca seolah dapat melihat apa yang 
dituliskan oleh penyair dalam sajaknya. 
Citraan penglihatan juga tampak pada Data (39) yaitu pada 








kau masih cantik, sayang 
masih muda dan belum punya anak 
tapi entah mengapa di kelopak matamu  
kulihat bekas-bekas bercak 
(Candra, 2019:93)  
Kutipan di atas merupakan citraan penglihatan dapat ditemukan pada 
baris keempat, yaitu /kulihat bekas-bekas bercak/. Dalam baris 
tersebut penyair mendorong daya imajinasi pembaca, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa dapat dilihat bekas-bekas bercak yaitu 
tanda yang teringgal atau tersisa berupa noda atau bintik-bintik. 
Ditemukan juga citraan penglihatan pada Data (40) yaitu puisi 
yang berjudul Aku Membenci Orang-Orang yang Ada dalam Diriku 
berikut. 
Data (40) 
aku membenam bersama jalan raya, 
jatuh bersama hujan, 
lenyap di penghujung senja. 
dan kau katanya tidak pernah mencariku. 
(Candra, 2019:100) 
Citraan penglihatan dapat dilihat pada baris ketiga, ialah baris yang 
berbunyi /lenyap di penghujung senja/. Penggalan puisi di atas 
menggambarkan tentang seseorang yang hilang di saat matahari 
terbenam. Dalam baris tersebut memberikan dorongan terhadap daya 
bayang pembaca, sehingga seakan-akan pembaca dapat merasakan apa 
yang dituliskan oleh penyair. 
Puisi yang berjudul Ajari Cara Mengenali Kamu Lagi pada 






kau bersembunyi dirintih 
hujan yang jatuh di pagi buta 
apa kau masih sama? 
merentang jalan panjang 
(Candra, 2019:103) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan dapat ditemukan pada baris 
kedua, yaitu /hujan yang jatuh di bagi buta/. Baris tersebut 
memberikan dorongan terhadap daya bayang pembaca, sehingga 
diperoleh gambaran seakan-akan dapat melihat hujan yang turun di 
pagi hari. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (42) yaitu pada 





kau bersembunyi di lengan 
kuat berotot tembaga-tembaga 
(Candra, 2019:103) 
Citraan penglihatan pada penggalan puisi di atas dapat ditemukan 
pada baris keempat, ialah yang berbunyi /kuat berotot tembaga-
tembaga/. Baris tersebut menceritakan tentang fisik seseorang yang 
memiliki lengan yang sangat kuat serta berotot. Hal tersebut 
mengakibatkan daya bayang pembaca terangsang untuk 
membayangkan serta dapat merasakan apa yang ditulis dalam 





Berikut ini puisi yang berjudul Berakhir Patah juga ditemukan 
citraan penglihatan tampak pada kutipan berikut. 
Data (43) 
lantas kau masih berharap dicintai sepenuh hati. 
apa itu tidak salah pinta? 
-aku pikir tujuan kita sama. 
ternyata kau menghilang selepas senja. 
(Candra, 2019:104) 
Citraan penglihatan dalam kutipan diatas dapat ditemukan pada baris 
keempat, yaitu baris yang berbunyi /ternyata kau menghilang selepas 
senja/. Boy Candra memberikan gambaran bahwa seseorang telah 
pergi sesudah matahari terbenam. Penggalan puisi tersebut 
memberikan rangsangan terhadap indra penglihatan pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan dapat dilihat apa 
yang dituliskan oleh penyair. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (44) yaitu pada 
penggalan puisi yang berjudul Diam-Diam Saja berikut ini. 
Data (44) 
diam-diam saja, dik  
di luar para pembajak sedang berkeliaran 
liar dan culas 
kelompok yang sedang berebut beras 
(Candra, 2019:109) 
Kutipan di atas merupakan citraan penglihatan yang terdapat dalam 
baris kedua, yaitu pada baris kedua yang berbunyi /di luar para 
pembajak sedang berkeliaran/. Melalui baris dalam puisi tersebut daya 





sekan-akan dari suatu ruangan terlihat orang-orang sedang melakukan 
pembajakan mereka sangat liar dan culas. 
Ditemukan juga citraan penglihatan pada Data (45) yaitu pada 
penggalan puisi yang berjudul Mencari Duri dari Hari Lalu berikut 
ini. 
Data (45) 
sore telah berlalu terlalu jauh. 
kaca jendela meninggalkan satu per satu adegan. 
kau dijemput angin yang kian buas. 
mau tidak mau kau hanya punya satu pilihan: 
(Candra, 2019:116) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan yang terdapat pada baris 
kedua, ialah baris yang berbunyi /kaca jendela meninggalkan satu per 
satu adegan/. Baris tersebut menceritakan tentang bahwa suatu 
persitiwa secara bergiliran mulai hilang satu per satu. Penggalan puisi 
di atas mengakibatkan pembaca dapat merasakan peristiwa tersebut. 
Citraan penglihatan juga tampak pada Data (46) yaitu pada 
puisi berjudul Mencari Duri dari Hari Lalu, seperti pada kutipan 
berikut. 
Data (46) 
kau dijemput angin yang kian buas. 
mau tidak mau kau hanya punya satu pilihan: 
bertahan dengan seseorang  
yang tak pernah membuatmu puas. 
(Candra, 2019:116) 
Baris kesatu merupakan citraan penglihatan, yaitu yang berbunyi /kau 
dijemput angin yang kian buas/. Dalam penggalan puisi di atas Boy 





kian buas. Hal tersebut menyebabkan pembaca seakan-akan dapat 
melihat sendiri apa yang dituliskan dalam sajak oleh penyair. 
Puisi yang berjudul Saat Tiba Hari Kau Mencariku pada Data 
(47) juga ditemukan citraan penglihatan terlihat pada kutipan berikut. 
Data (47) 
rumah yang kau tinggali adalah neraka. 
rindu memilin urat kepalamu, mengacaukan 
ingatanmu, menusuk jantungmu, sesak dadamu. 
kau tidak punya pilihan lain, selain mencariku 
(Candra, 2019:122) 
Kutipan di atas merupakan citraan penglihatan yang terdapat pada 
baris kesatu, yaitu /rumah yang kau tinggali adalah neraka/. Penyair 
ingin menceritakan bahwa rumah yang ditinggali seseorang 
merupakan neraka. Neraka disini memiliki arti keadaan atau tempat 
yang menyengsarakan. Hal tersebut merangsang daya bayang 
pembaca, sehingga seakan-akan pembaca dapat melihat sendiri rumah 
yang terlihat tidak nyaman. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (48) yaitu pada 
puisi berjudul Saat Tiba Hari Kau Mencariku, terlihat pada kutipan 
berikut. 
Data (48) 
kau tidak punya pilihan lain, selain mencariku 
dipagi buta, disenja remang, dimalam larut, 
di pukul berapa saja, kau dipukul-pukul rasa. 
kau akan meninggalakan segala jerat, sebuhul ikat. 
(Candra, 2019:122) 
Pada kutipan diatas citraan penglihatan dapat ditemukan pada baris 





Boy Candra menggambarkan tentang seseorang yang sedang mencari 
sesuatu di pagi hari, di sore hari, dan malam hari. Dalam baris tersebut 
penyair menggiring daya bayang pembaca, sehingga dapat merasakan 
apa yang dituliskannya. 
Berikut ini puisi yang berjudul Sarang Peluru pada Data (49) 
juga ditemukan citraan penglihatan terlihat pada kutipan berikut. 
Data (49) 
lampu-lampu tumbuh di dahan 
kau dimana berada? 
malam sudah datang 
upacara tentang suara-suara harus dimulai 
(Candra, 2019:123) 
Citraan penglihatan yang terdapat pada penggalan puisi di atas dapat 
terlihat pada baris kesatu, yaitu /lampu-lampu tumbuh di dahan/.  
Dalam penggalan puisi di atas penyair menggambarkan bawa terdapat 
lampu-lampu yang berada di dahan pohon. Oleh sebab itu daya 
bayang pembaca terpancing, sehingga sekan-akan dapat dilihat lampu-
lampu yang berada di dahan pohon. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada penggalan puisi 
berjudul Sarang Peluru seperti pada Data (50) berikut. 
Data (50) 
malam sudah datang 
upacara tentang suara-suara harus dimulai 
aku tidak bisa melakukan apa pun sendiri 
tanpa kamu setiap potong tubuhku  
(Candra, 2019:123) 
Kutipan diatas merupakan citraan penglihatan yang ditemukan pada 





penggalan puisi di atas daya bayang pembaca terangsang, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa sekan-akan dapat dilihat malam hari yang 
telah datang. 
Pada puisi yang berjudul Sarang Peluru juga ditemukan 
citraan penglihatan terlihat pada Data (51) berikut ini. 
Data (51) 
raut wajahmu adalah sumbu dama 
membakar darah beku dikepala 
kurajut anak-anak rumput di atas bibirmu 
Tuhan tau malam adalah sarang peluru 
(Candra, 2019:123) 
Pada penggalan puisi di atas citraan penglihatan dapat ditemukan pada 
baris kesatu, ialah /raut wajahmu adalah sumbu dama/. Penggalan 
puisi tersebut menjelaskan tentang wajah seorang wanita di ibaratkan 
seperti sumbu dama. Baris tersebut memberikan dorongan kepada 
pembaca, sehingga seakan-akan dapat melihat sendiri apa yang ditulis 
oleh penyair. 
Berikut ini pada puisi yang berjudul Sajak Untuk Nenek juga 
ditemukan citraan penglihatan yang terlihat pada Data (52) berikut. 
Data (52) 
aku merindukan dirimu yang dibawa bus 
antarkota dalam provinsi. menembus hujan 
dan jalan berlubang di masa lalu bercampur 
asap kendaraan dan keringat penjual minuman kaleng. 
(Candra, 2019:126) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan terdapat pada baris ketiga, 
ialah baris yang berbunyi /dan jalan berlubang dimasa lalu 





perjalanan dengan menggunakan kendaraan yang melewati jalan 
berlubang. Penggalan puisi tersebut memberi dorongan terhadap daya 
bayang pembaca, sehingga diperoleh gambaran sekan-akan dapat 
melihat jalan yang berlubang tersebut.  
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (53) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Sajak Untuk Nenek berikut ini.  
Data (53) 
aku merindukan dirimu yang dibawa bus 
antarkota dalam provinsi. menembus hujan 
dan jalan berlubang di masa lalu bercampur 
asap kendaraan dan keringat penjual minuman kaleng. 
(Candra, 2019:126) 
Citraan penglihatan ditemukan pada baris keempat, yakni /asap 
kendaraan dan keringat penjual minuman kaleng/. Boy Candra ingin 
menceritakan tentang bahwa dia melihat asap kendaran di jalanan dan 
penjual minuman kaling yang berkeringat. Baris tersebut memberikan 
rangsangan terhadap daya bayang pembaca, sehingga pembaca sekan-
akan dapat melihat apa yang ditulis oleh penyair. 
Dalam puisi yang berjudul Sajak Untuk Nenek juga ditemukan 
citraan penglihatan yang tampak pada Data (54) berikut ini. 
Data (54)  
aku rindu melihat kau yang masih kuat 
mencangkul sawah meski sudah tua, 
katamu, menjadi petani adalah satu-satunya 
pekerjaan yang bisa membuat manusia bahagia. 
(Candra, 2019:126) 
Penggalan puisi di atas terdapat citraan penglihatan pada baris kesatu, 





ingin menjelaskan bahwa sedang merindukan seseorang yang dulu 
sangat kuat yang mungkin masih memiliki banyak tenaga. Dalam baris 
tersebut penyair mendorong daya bayang pembaca, sehingga diperoleh 
gambaran seolah dapat dilihat seseorang yang masih kuat. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (55) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Air Bertengkar berikut ini. 
Data (55) 
kita memandang air bertengkar 
saling serang saling silang 
di antara warna tua penghujung malam 
kau masih saja manis seperti pertama kali  
(Candra, 2019:145) 
Pada kutipan di atas citraan penglihatan terdapat pada baris kesatu, 
yakni /kita memandang air bertengkar/. Penyair menggambarkan 
tentang seseorang yang sedang bertengkar. Baris tersebut 
membangkitkan imajinasi pembaca, sehingga seolah-oleh dapat 
melihat sendiri apa yang dituliskan oleh penyair.  
Berikut ini penggalan puisi yang berjudul Air Bertengkar juga 
ditemukan citraan penglihatan seperti pada Data (56) berikut. 
Data (56) 
katamu, kau selalu suka suasana malam ini; 
ketakutan takut menunjukan diri 
gelembung kecil di dada bergelombang bergembira 
air mengucur deras dari pangal dunia 
(Candra, 2019:145) 
Citraan penglihatan pada kutipan di atas terdapat pada baris keempat, 
yaitu /air mengucur deras dari pangkal dunia/. Dalam penggalan puisi 





menggambarkan sesuatu kesedihan. Melalui baris tersebut daya 
bayang pembaca terpancing, sehingga diperoleh gambaran bahwa 
seolah-olah dapat merasakan apa yang dituliskan penyair. 
Ditemukan pula citraan penglihatan pada Data (57) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Menyenangimu berikut ini. 
Data (57) 
orang lain melihatmu sebagai perempuan biasa saja 
bagiku kau seekor elang, kadang seperti ikan paus, 
atau diwaktu lain, seperti seekor kucing rumahan, 
meski aku lebih sering melihatmu 
(Candra, 2019:152) 
Citraan penglihatan dalam sajak di atas terdapat pada baris kesatu, 
ialah yang berbunyi /orang lain melihatmu sebagai perempuan biasa 
saja/. Baris tersebut menggambarkan tentang seseorang yang dilihat 
sebagai perempuan biasa saja, sehingga pembaca seakan-akan dapat 
melihat seseorang perempuan biasa saja. 
Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (58) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Sebelum Kita Tidur berikut ini. 
Data (58) 
aku menutupi langit dan bintang-bintang 
kubiarkan malam hari berkilau di matamu 
aku menghentikan segala gawai yang mengikat 
kau cantik di terang lampu atau gelap yang larut 
(Candra, 2019:155) 
Pada penggalan puisi di atas, penyair menggunakan citraan 
penglihatan yang terdapat pada baris keempat, ialah yang berbunyi 
/kau cantik diterang lampu atau gelap yang larut/. Penyair 





lampu atau di tempat yang gelap. Daya bayang pembaca terangsang, 
sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah dapat dilihat seorang 
wanita yang cantik.  
 
2. Citraan Pendengaran 
Citraan pendengaran ialah citraan yang berkaitan dengan  
pendengaran. Dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
citraan pendengaran ditemukan 21 data. Berikut ialah data citraan 
pendengaran yang ditemukan dalam kumpulan puisi Dongeng-
Dongeng yang tak Utuh tersebut.  
Pada puisi berjudul Bahan Baku Membuat kota ditemukan 
citraan pendengaran yaitu pada Data (59) berikut ini. 
Data (59) 
aku rindu bunyi durian jatuh  
seperti dentuman bom mungil 
yang tak bahaya dan tak membunuh 
tapi rantau dan pendidikan tinggi 
(Candra, 2019:84) 
Citraan pendengaran dalam sajak di atas terdapat baris kedua, ialah 
baris yang berbunyi /seperti dentuman bom mungil/. Penyair 
memberikan gambaran tentang bunyi durian jatuh seperti dentuman 
bom kecil, baris tersebut memberi rangsangan pada indra pendengaran 
pembaca. Kata dentuman memperjelas bahwa penggalan puisi tersebut 
menggunakan citraan pendengaran dimana dentuman memiliki arti 





Citraan penglihatan juga ditemukan pada Data (60) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Erat berikut ini. 
Data (60) 
bisa melupakanmu. kita kalah. kita menyerah. 
kau memeluku lagi. kali ini lebih erat. lalu berbisik 
agar aku tidak pernah berniat pergi lagi. kau ingin kita 
(Candra, 2019:24) 
Pada kutipan puisi di atas citraan pendengaran ditemukan pada baris 
kedua, yakni /kau memeluku lagi. kali ini lebih erat. lalu berbisik/. 
Kata berbisik memperkuat bahwa penggalan puisi tersebut merupakan 
citraan pendengaran dimana berbisik memiliki arti yaitu berkata 
dengan suara pelan dan tidak terdengar oleh orang lain, sehingga baris 
tersebut memberikan rangasangan terhadap indra pendengaran 
pembaca yang seakan-akan dapat terdengar oleh pembaca. 
Ditemukan pula citraan pendengaran pada Data (61) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Muasal berikut ini. 
Data (61) 
kala hujan berlomba rintih, 
malam disingkirkan dari rasa sedih. 
mata ibu rembulan, 
mata ayah aroma hutan. 
(Candra, 2019:33) 
Pada sajak di atas citraan pendengaran terdapat pada baris kesatu, ialah 
baris tersebut /kala hujan berlomba rintih/. Penggalan puisi di atas 
menggambarkan tentang bunyi hujan yang turun dari langit. Baris 
tersebut merangsang indra pendengaran pembaca, sehingga diperoleh 






Berikut ini penggalan puisi berjudul Bukit ditemukan citraan 
pendengaran pada Data (62) berikut. 
Data (62) 
di pangkal leherku  
tertahan suara itu 
rindu memanggil-manggil 
memenggal ribuan kilometer menggigil 
(Candra, 2019:37) 
Citraan pendengaran yang terdapat pada penggalan puisi di atas dapat 
dilihat pada baris ketiga, ialah baris yang berbunyi /rindu memanggil-
manggil/. Pemanfaatan citraan dalam sajak untuk mendorong daya 
bayang pembaca. Dalam baris tersebut seakan-akan rindu dapat 
bersuara yang merangsang indra pendengaran pembaca. Penyair 
memberikan gambaran bahwa terdapat rindu yang mulai tumbuh 
dalam diri seseorang. 
Citraan pendengaran juga ditemukan pada Data (63) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Bukit berikut ini. 
Data (63) 
di desau angin pagi buta 
di bekas hujan semalam 
di antara bantal dan alas tidur 
kau lebih dalam dalam dada 
(Candra, 2019:37) 
Pada kutipan di atas citraan pendengaran ditemukan pada baris kesatu, 
ialah yang berbunyi /di desau angin pagi buta/. Penggalan puisi di atas 
memberikan rangsangan terhadap daya bayang pembaca, sehingga 





desau memiliki arti tiruan bunyi daun-daunan yang terkena hujan lebat 
dan lain sebagainya. 
Pada puisi berjudul Kala Malam Tak Bisa Tidur juga 
ditemukan citraan pendengaran yaitu pada Data (64) berikut ini. 
Data (64) 
kala kau tak bisa tidur 
aku adalah angin malam yang pelan 
berembus. jatuh tak tertahan, 
dan memilih bersedih di dadamu. 
(Candra, 2019:47) 
Citraan pendengaran pada sajak di atas terdapat pada baris kedua, yaitu 
/aku adalah angin malam yang pelan/. Baris tersebut memberikan 
rangsangan terhadap daya bayang pembaca, sehingga pembaca seolah-
olah dapat mendengar suara angin yang sangat pelan yang bergerak 
secara perlahan. Penyair menggambarkan bahwa sosok aku diibaratkan 
sebagai angin malam yang pelan. 
Citraan pendengaran juga ditemukan pada Data (65) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Bila Aku di Jemput Pergi berikut.  
Data (65) 
suatu hari kematian akan 
menjembut sebatang hidungku 
sepasang telinga dan mata 
tubuh yang kian renta 
suara yang tak lagi bergema sama 
(Candra, 2019:48) 
Pada kutipan di atas adalah citraan pendengaran yang ditemukan pada 
baris kelima, yaitu /suara yang tak lagi bergema sama/. Penyair 





penggalan puisi tersebut penyair ingin menjelaskan tentang suara yang 
tidak lagi terdengar sama. 
Ditemukan pula citraan pendengaran pada data 66 yaitu pda 
penggalan puisi berjudul Di Sepasang Matamu berikut. 
Data (66) 
sepasang matamu 
pusaran angin rebut 
tempat tumbuh rasa takut 
akan kehilangan tak tersebut. 
(Candra, 2019:64) 
Pada penggalan puisi di atas citraan pendengaran terdapat pada baris 
kedua, ialah yang berbunyi /pusaran angin ribut/. Dalam penggalan 
puisi tersebut penyair memberikan dorongan terhadap daya bayang 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan dapat 
mendengar putaran angin yang sangat keras. Kata ribut memperjelas 
bahwa baris tersebut merupakan citraan pendengaran dimana kata ribut 
berarti ramai, gaduh, dan sebagainya.  
Pada puisi yang berjudul Bebatuan juga ditemukan citraan 
pendengaran yang tampak pada Data (67) berikut. 
Data (67) 
kau dengar suara-suara pohon 
atau mungkin sepasang ikan laut 
di udara segumpal awan  
sedang menyembunyikan 
(Candra, 2019:70) 
Pada kutipan di atas citraan pendengaran terlihat pada baris kesatu, 
ialah /kau dengar suara-suara pohon/. Dalam penggalan puisi di atas 





yang merangsang daya bayang pembaca sehingga pembaca seakan-
akan dapat mendengar suara tersebut.  
Berikut ini penggalan puisi berjudul Bebatuan juga ditemukan 
citraan pendengaran seperti terlihat pada Data (68) berikut. 
Data (68) 
kau bergumam suara-suara hujan 
di punggungmu memutih rambut-rambut 
ribuan dan sulit dicabut 
kau memintaku menjadi air sungai 
di musim teduh yang sedang engkau rangkai 
(Candra, 2019:70) 
Citraan pendengaran pada sajak di atas terdapat pada baris kesatu, 
ialah yang berbunyi /kau bergumam suara-suara hujan/. Pada 
penggalan puisi tersebut penyair memberikan rangsangan terhadap 
imajinasi pembaca, sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan 
dapat terdengar suara-suara hujan. 
Citraan pendengaran juga ditemukan pada Data (69) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Kursi di Kedai Kopi berikut. 
Data (69) 
berbicara dengan tekanan suara yang sama 
seperti hari lalu meski hanya di kepalaku 
cerita itu masih saja tak berganti 
meski banyak orang asing telah menempati 
(Candra, 2019:72) 
Sajak di atas terdapat citraan pendengaran yang ditemukan pada baris 
kesatu, baris tersebut yaitu /berbicara dengan tekanan suara yang 
sama/. Dalam baris tersebut Boy Candra ingin menjelaskan tentang 





merangsang indra pendengaran pembaca, sehingga seolah-olah dapat 
mendengar suara tersebut. 
Ditemukan pula citraan pendengaran pada Data (70) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Hutan Warisan Ayah berikut ini. 
Data (70) 
tubuhku mulai ditumbuhi lumut, rumput liar, akar-akar, 
dan sisa-sisa suara ibu dan ayah saat bertengkar. 
di dalam diriku; hutan liar saat menemukanmu. 
hujan dan matahari sepakat berganti hari, bulan, dan 
(Candra, 2019:78) 
Pada kutipan di atas citraan pendengaran dapat dilihat pada baris 
kedua, yaitu baris yang berbunyi /dan sisa-sisa suara ibu dan ayah saat 
bertengkar/. Pada baris tersebut penyair memberikan rangsangan 
kepada indra pendengaran pembaca, bahwa seakan-akan dapat 
merasakan suara ibu dan ayah ketika bertengkar. 
Pada puisi berjudul Suatu Ketika juga ditemukan citraan 
pendengaran seperti terlihat pada Data (71) berikut ini. 
Data (71) 
suatu ketika aku menemukan ruang kosong 
dalam diriku. tak ada apapun selain udara dan  
lantai berdebu. kenangan dibunuh waktu. kau tak 
kutemukan. di ruang lain, kutahu kau meraung 
menderita kesakitan 
(Candra, 2019:92) 
Citraan pendengaran pada kutipan di atas ditemukan pada baris 
keempat, ialah baris yang berbunyi /kutemukan. di ruang lain, kutahu 
kau meraung/. Penyair memberi dorongan pada daya bayang pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran seolah-olah dapat mendengar suara yang 





memperjelas bahwa baris tersebut merupakan citraan pendengaran 
dimana meraung mempunyai arti berbunyi nyaring dan panjang. 
Berikut ini pada puisi berjudul Tumbuh Rimbun juga 
ditemukan citraan pendengaran seperti tampak pada Data (72) berikut. 
Data (72)  
suatu hari barang kali ada angin ribut yang ingin 
merebut suatu di antara kita. atau gelombang 
yang berniat menghempaskan luka; 
kau tetaplah memeluk tubuhku, tak ada satu 
hal pun yang akan kubiarkan merusak hidupku 
(Candra, 2019:102) 
Pada kutipan di atas citraan pendengaran terdapat pada baris kesatu, 
ialah /suatu hari barang kali ada angin ribut yang ingin/. Dalam 
penggalan puisi tersebut daya bayang pembaca terangsang, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa sekan-akan dapat mendengar suara angin 
yang ramai. Kata ribut memperjelas bahwa baris tersebut merupakan 
citraan pendengaran dimana kata ribut berarti ramai, gaduh, dan 
sebagainya. 
Citraan pendengaran juga diemukan pada penggalan puisi 
berjudul Ajari Cara Mengenali Kamu Lagi seperti terlihat  pada Data 
(73) berikut. 
Data (73) 
apa yang sedang kau sembunyikan? 
mengapa keras sekali menghantam 
mengapa tak lebih rapih menyisihkan 
tak seperti dulu seperti diinginkan 
(Candra, 2019:103) 
Pada penggalan sajak di atas citraan pendengaran terdapat pada baris 





Pada baris tersebut Boy Candra memberikan rangsangan terhadap 
indra pendengaran pembaca, sehingga diperoleh gambaran seakan-
akan dapat mendengaran pukulan benda yang sangat keras. 
Citraan pendengaran juga ditemukan pada Data (74) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Memahami Pohon berikut ini. 
Data (74) 
tubuhmu embusan angin 
melayang-layang saja 
lebih kecil dari debu adanya 
mengapa malah merasa semesta?  
(Candra, 2019:114) 
Citraan pendengaran pada kutipan di atas dapat dilihat pada baris 
kesatu, ialah baris yang berbunyi /tubuhmu embusan angin/. Penyair 
memberikan gambaran bahwa tubuh manusia seperti embusan angin. 
Kata embusan angin memberikan rangsangan kepada indra 
pendengaran pembaca, bahwa seakan-akan dapat medengar tiupan 
angin. Kata embusan memperjelas bahwa penggalan puisi tersebut 
menggunakan citraan pendengaran dimana embusan memiliki arti 
tiupan. 
Pada puisi berjudul Mencari Diri Sendiri juga ditemukan 
citraan pendengaran sepeti terlihat pada Data (75) berikut. 
Data (75) 
tidak ada siapa-siapa di diriku selain deru pesawat tempur 
di musim perang saat nenek masih gadis dan kakek bujang 
aku menemukan diriku yang tertinggal 
di antara kesedihan dan kecemasanmu melihat 
anak-anak dari keluarga miskin yang tidak pintar 






Pada kutipan di atas citraan pendengaran ditemukan pada baris kesatu, 
yaitu /tidak ada siapa-siapa di diriku selain deru pesawat tempur/. 
Penggalan puisi tersebut merangsang indra pendengaran pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah dapat terdengar suara 
pesawat tempur. Kata deru mempertegas bahwa baris tersebut 
merupakan citraan pendengaran dimana deru memiliki arti tiruan 
bunyi. 
Ditemukan pula citraan pendengaran pada Data (76) yaitu pada 
puisi berjudul Undangan seperti tampak berikut ini. 
Data (76) 
aku mencintaimu di antara tidur 
dan jaga. di sisi-sisi malam, 
di julang langit, suara kipas angin 
juga desah napasku.  
(Candra, 2019:132) 
Kutipan di atas merupakan citraan pendengaran terdapat pada baris 
ketiga, ialah baris yang berbunyi /di julang langit, suara kipas angin/. 
Pada baris tersebut penyair mengajak untuk dapat merasakan apa yang 
ditulisnya, sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat 
mendengaran suara kipas angin yang terletak di langit-langit rumah. 
Citraan pendengaran juga ditemukan pada Data (77) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Suara yang Tak Memihak pada Tanah 
berikut ini. 
Data (77) 
yang tak kamu ketahui, sayang; 
isak tangis anak kecil di belakang tungku 
ibu-ibu menambang bukit batu 






Citraan pendengaran dalam sajak di atas terdapat pada baris kedua, 
ialah pada baris yang berbunyi /isak tangis anak kecil di belakang 
tungku/. Melalui baris tersebut Boy Candra memberikan rangsangan 
terhadap indra pendengaran pembaca, sehingga diperoleh gambaran 
seolah-olah dapat mendengaran suara tangisan anak kecil yang berada 
di belakang tungku. 
Pada puisi berjudul Menarasikan Ibu juga terdapat citraan 
pendengaran seperti Data (78) berikut. 
Data (78) 
ibuku adalah jam malam yang dingin 
ketakutan dalam gelap dan badai 
obat nyamuk bakar yang hampir membakar kasuru 
bisikan dalam kepala agar aku tetap hidup meski lapar 
(Candra, 2019:148) 
Kutipan di atas merupakan citraan pendengaran dapat dilihat pada 
baris keempat, ialah pada baris yang berbunyi /bisikan dalam kepala 
agar aku tetap hidup meski lapar/. Baris tersebut memberikan 
rangsangan kepada indra pendengaran pembaca bahwa seakan-akan 
dapat mendengar bisikan tersebut. Bisikan tersebut tentang nasehat ibu 
bahwa kita harus tetap bertahan dalam keadaan apapun. 
Ditemukan pula citraan pendengaran pada Data (79) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Orang Muda Menuju Kota berikut ini. 
Data (79) 
orang-orang muda pergi menuju kota 
menaklukkan ganas kemacetan,asap kendaraan, 
segala asing dan kebisingan sepanjang jalan 






Pada penggalan puisi di atas citraan pendengaran terdapat pada baris 
ketiga, yaitu pada baris yang berbunyi /segala asing dan kebisingan 
sepanjang jalan/. Pada baris tersebut penyair mengajak pembaca untuk 
merasakan suasana dalam puisi, bahwa seakan-akan dapat merasakan 
segala kebisingan yang ada di kota seperti suara kendaran, dan lain 
sebagainya. Kata kebisingan membertegas bahwa puisi tersebut 
menggunakan citraan pendengaran dimana kebisingan memiliki arti 
kegemparan. 
 
3. Citraan Penciuman   
Cintraan penciuman ialah ciraan yang berkaitan dengan indra 
penciuman. Dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
citraan penciuman ditemukan 4 data. Citraan penciuman merupakan 
citraan yang jarang dimanfaatkan atau di temukan dalam puisi 
Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. Berikut ini merupakan data citraan 
penciuman yang ditemukan dalam puisi Dongeng-Doneng yang tak 
utuh.  
Pada puisi yang berjudul Antara ditemukan citraan penciuman 
seperti terlihat pada Data (80) berikut ini. 
Data (80) 
kau adalah aroma 
rending menjelang kering 
hamparan tanah dalam hutan 






Kutipan di atas merupakan citraan penciuman terdapat pada baris 
kesatu, ialah pada baris yang berbunyi /kau adalah aroma/. Penyair 
mendorong imajinasi pembaca untuk merasakan apa yang ditulisnya, 
sehingga pada baris tersebut diperoleh gambaran seakan-akan dapat 
mencium aroma rendang yang sudah kering yang di perjelas pada baris 
kedua. Aroma mempunyai arti bau-bauan yang harum. 
Citraan penciuman juga terdapat pada penggalan puisi berjudul 
Muasal seperti terlihat pada Data (81) berikut ini. 
Data (81) 
kala hujan berlomba rintih, 
malam disingkirkan dari rasa sedih. 
mata ibu rembulan, 
mata ayah aroma hutan. 
(Candra, 2019:33) 
Citraan penciuman pada kutipan di atas ditemukan pada baris keempat, 
ialah /mata ayah aroma hutan/. Pemanfaatan citraan penciuman yaitu 
untuk mendorong daya bayang pembaca serta untuk menimbulkan 
kepuitisan dalam sajak. Dalam baris di atas penyair memanfaatkan 
citraan penciuman dimana mata seakan-akan dapat beraroma hutan, 
dimana baris mata ayah aroma hutan dapat di artikan mata laki-laki 
yang liar. 
Pada puisi berjudul Doa untuk Seseorang yang Sedang Sakit 
juga ditemukan citraan penciuman hal tersebut tampak pada Data (82) 
berikut. 
Data (82) 
semesta ayat baik kutikamkan 





memburai aroma laut 
di malam yang sudut 
(Candra, 2019:80) 
Pada penggalan puisi di atas citraan penciuman terdapat pada baris 
ketiga, ialah pada baris yang berbunyi /memburai aroma laut/. Melalui 
baris tersebut penyair mendorong imajinasi pembaca untuk dapat 
merasakan apa yang ditulisnya, sehingga dalam baris tersebut 
diperoleh gambaran seakan-akan dapat mencium bau laut. Kata aroma 
mempertegas bahwa puisi tersebut menggunakan citraan penciuman 
dimana aroma memiliki arti bau-bauan. 
Citraan penciuman juga ditemukan pada puisi yang berjudul 
Mencari Diri Sendiri yang terlihat pada Data (83) berikut ini. 
Data (83) 
aku menemukan diriku di dirimu yang petani 
di dirimu yang nelayan penghadang badai 
di ikan-ikan laut yang asin dan amis 
di jalan tukang ojek dan pedagang cabai 
(Candra, 2019:130) 
Pada kutipan di atas citraan penciuman terlihat pada baris ketiga, yaitu 
pada baris yang berbunyi /di ikan-ikan laut yang asin dan amis/. Boy 
Candra memberikan dorongan pada indra penciuman pembaca untuk 
dapat mersakan apa yang ditulisnya, sehingga dalam baris tersebut 
diperoleh gambaran seakan-akan dapat mencium bau amis dari ikan-
ikan laut. Kata amis memperjelas bahwa puisi tersebut menggunakan 







4. Citraan Rasaan 
Citraan rasaan ialah citraan yang ditimbulkan akibat indra 
pencecapan. Hasil analisis terhadap kumpulan puisi Dongeng-
Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra ditemukan citraan rasaan 
berjumlah 5 data. Berikut merupakan data citraan rasaan yang 
ditemukan dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. 
Pada puisi yang berjudul Berat ditemukan citraan rasaan 
seperti terlihat pada Data (84) berikut ini. 
Data (84) 
apa kau tidak ingin memberi kabar  
agar segala yang kuanggap milikku 
tidak lagi terasa hambar 
aku tahu ini berat 
(Candra, 2019:19) 
Pada kutipan di atas citraan rasaan dapat terlihat pada baris ketiga, 
ialah /tidak lagi terasa hambar/. Penyair mendorong daya bayang 
pembaca lewat baris dalam puisi, sehingga diperoleh gambaran bahwa 
seakan-akan dapat merasakan rasa hambar atau tidak ada rasanya. Kata 
hambar mempunyai arti tidak ada rasanya atau tawar. 
Citraan rasaan juga ditemukan pada Data (85) yaitu pada 
penggalan puisi berjudul Hanya Malam yang Kita Miliki berikut ini. 
Data (85) 
anak-anak diujung desa kurus kering 
makan beras dan air asin direbus secara miskin 
sebagian yang dibantu diumbar televisi 






Citraan rasaan pada penggalan puisi di atas dapat dilihat pada baris 
kedua, yaitu pada baris yang berbunyi /makan beras dan air asin 
direbus secara miskin/, lewat baris tersebut daya bayang pembaca 
terpancing sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan 
merasakan air yang asin. 
Ditemukan pula citraan rasaan pada puisi berjudul Nasi 
Padang, hal tersebut dapat dilihat pada Data (86) berikut.  
Data (86) 
ia menjelma dari sari pati bumi Sumatra 
rumahnya segala kata-kata 
dikota yang tumbuh penuh cinta 
manis seperti rindu sepasang remaja 
(Candra, 2019:112) 
Kutipan di atas adalah citraan rasaan dapat dilihat pada baris keempat, 
yaitu /manis seperti rindu sepasang remaja/. Penyair memberi 
dorongan pada daya bayang pembaca lewat baris dalam puisi, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa seakan-akan dapat merasakan rasa manis 
yang merangsang indra pencecapan pembaca. Penyair memberi 
gambaran bahwa rasa manis dalam nasi padang seperti rendu sepasang 
ramaja. 
Pada puisi berjudul Babak Kehidupan ditemukan citraan 
rasaan seperti tampak pada larik Data (87) berikut. 
Data (87) 
udara pahit serupa kehidupan 
aku tumbuh dari sisi yang jauh 
ayah menukar kertas tukar 






Penggalan puisi di atas merupakan citraan rasaan terdapat pada baris 
kesatu, ialah /udara pahit serupa kehidupan/. Penyair mendorong daya 
bayang pembaca melalui puisi. Dalam baris tersebut penyair 
memberikan gambaran bahwa udara pahit seperti kehidupan yang 
begitu sulit. Kata pahit memperjelas bahwa puisi tersebut 
menggunakan citraan rasaan dimana pahit mempunyai arti rasa tidak 
sedap seperti empedu. 
Citraan rasaan juga ditemukan pada Data (88) yaitu pada puisi 
berjudul Musim seperti terlihat pada penggalan puisi berikut. 
Data (88) 
dimusim yang asing 
rindu padamu terasa asin 
(Candra, Musim:118) 
Citraan rasaan pada kutipan di atas dapat ditemukan pada baris kedua, 
ialah baris yang berbunyi /rindu padamu terasa asin/. Penyair memberi 
rangsangan pada indra pencecapan pembaca untuk dapat mersakan apa 
yang ditulisnya, sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan 
dapat merasakan rasa asin. Kata asin digambarkan sebagai sesuatu 
yang kurang enak. 
 
5. Citraan Rabaan 
Citraan rabaan ialah citraan yang ditimbilkan akibat indra 
kulitnya. Dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh 
karya Boy Candra ditemukan citraan rabaan 27 data. Citraan rabaan 





Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. Berikut ini merupakan data citraan 
rabaan yang ditemukan dalam puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. 
Pada puisi berjudul Asal Mula Cinta ditemukan citraan rabaan 
seperti terlihat pada Data (89) berikut ini. 
Data (89) 
sebelah sayapnya lagi, menancap di punggung 
sebelah kirimu, dan saat-saat tertentu 
akan terasa menusuk ke dada. 
(Candra, 2019:10) 
Citraan rabaan pada kutipan puisi di atas terdapat pada baris ketiga, 
baris tersebut ialah /akan terasa menusuk ke dada/. Penyair dalam baris 
tersebut memberikan gambara bahwa terasa sesuatu yang menusuk ke 
dada yang dapat merangsang indra rabaan pembaca, sehingga 
diperoleh gambaran seakan dapat merasakan bagaiman rasanya ketika 
dada tertusuk. 
Berikut ini juga citraan rabaan ditemukan pada puisi berjudul 
Tumbuhkan Lagi seperti terlihat pada Data (90) berikut. 
Data (90) 
apa pun caranya, 
aku hanya ingin kamu tetap ada; 
di bagian-bagian usaha menuju sampai 
di perjalanan dingin dan berbadai 
(Candra, 2019:12) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan dapat dilihat pada baris keempat, 
yaitu /di perjalanan dingin dan berbadai/. Dalam baris tersebut Boy 
Candra memberikan dorongan terhadap daya bayang pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat merasakan udara 





Ditemukan juga citraan rabaan pada Data (91) yaitu pada puisi 
berjudul Antara , hal tersebut dapat dilihat pada penggalan puisi 
berikut. 
Data (91) 
kau adalah warna 
kulitku terbakar matahari 
rambut mata dimakan usia 
langit sore di hari tua 
(Candra, 2019:17) 
Citraan rabaan dalam penggalan puisi di atas terdapat pada baris 
kedua, yaitu baris yang berbunyi /kulitku terbakar matahari/. Boy 
Candra dalam penggalan puisi tersebut menjelaskan tentang bahwa 
kulit yang terbakar matahari. Daya bayang pembaca dalam baris 
tersebut terangsang seolah-olah dapat merasakan ketika kulit terkena 
sinar matahari yang sangat panas. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada Data (92) yaitu pada puisi 
berjudul Mengenang Suatu Malam seperti terlihat pada penggalan 
puisi berikut. 
Data (92) 
angin semakin dingin memotong-motong 
tulangku membasuh darah dan hal-hal 
yang terpendam dalam amarah 
suatu hari di hari lalu 
(Candra, 2019:25) 
Pada penggalan puisi di atas citraan rabaan dapat ditemukan pada baris 
kesatu, baris tersebut ialah /angin semakin dingin memotong-motong/. 
Dalam penggalan puisi tersebut penyair memberikan dorongan 





akan dapat merasakan angin yang sangat dingin yang dapat dirasakan 
melalui kulit. Dingin yakni bersuhu rendah bilamana dibandingkan 
dengan suhu tubuh manusia. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada puisi berjudul Muasal 
seperti terlihat pada Data (93) berikut ini. 
Data (93) 
akar-akar yang tumbuh di tubuh ibu 
merinding diraba angin entah dari mana 
doa kembali  
kita lahir di hari yang diingini 
(Candra, 2019:33) 
Baris yang menunjukkan citraan rabaan pada kutipan di atas yaitu baris 
kedua, ialah yang berbunyi /merinding diraba angin entah dari mana/. 
Baris tersebut memberikan dorongan terhadap imajinasi pembaca, 
sehingga diperoleh gambaran bahwa seolah-olah dapat mersakan 
bagaimana ketika kulit terkena angin dan akan terasa merinding. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (94) yaitu pada puisi 
berjudul Menusuk, hal tersebut terlihat pada penggalan puisi berikut. 
Data (94) 
di matamu kulebur paku 
bergetah hampir patah 
menusuk-nusuk pelan 
semakin dalam memakan 
(Candra, 2019:34) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan diitemukan pada baris ketiga, baris 
tersebut yaitu berbunyi /menusuk-nusuk pelan/. Lewat baris tersebut 
daya bayang pembaca terangsang, sehingga pembaca sekan-akan dapat 





Pada puisi berjudul Cara Membaca Air Matamu juga 
ditemukan citraan rabaan terlihat pada Data (95) berikut. 
Data (95)  
telah kulalui luas lahan dan rentang sungai 
tak bisa kutafsirkan kesedihan yang kau rangkai 
tanpa kau beri tahu pisau mana yang menusuk dadamu 
sebab kata-kata sering tanpa sengaja jatuh menikam ulu 
(Candra, 2019:36) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan dapat dilihat pada baris ketiga, 
yaitu baris yang berbunyi /tanpa kau beri tahu pisau mana yang 
menusuk dadamu/. Boy Candra mendorong daya bayang pembaca 
lewat baris dalam puisi, sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-
akan pembaca dapat merasakan dada yang tertusuk yang dapat 
dirasakan melalui kulit. Penyair memberikan gambaran tentang 
seseorang yang menyakiti perasaan. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada Data (96) yaitu pada puisi 
berjudul Cara Membaca Air Matamu dapat dilihat kutipan berikut. 
Data (96) 
telah kulalui luas lahan dan rentang sungai 
tak bisa kutafsirkan kesedihan yang kau rangkai 
tanpa kau beri tahu pisau mana yang menusuk dadamu 
sebab kata-kata sering tanpa sengaja jatuh menikam ulu 
(Candra, 2019:36) 
Pada penggalan puisi di atas citraan rabaan dapat terlihat pada baris 
keempat, ialah /sebab kata-kata sering tanpa sengaja jatuh menikam 
ulu/. Baris di atas menjelaskan tentang bahwa secara tidak sengaja 
sering kata-kata dapat melukai hati. Menikam berarti menusuk dengan 





Citraan rabaan  juga dapat ditemukan pada puisi berjudul Bukit  
terlihat pada Data (97) berikut ini. 
Data (97) 
di pangkal leherku 
tertahan suara itu 
rindu memanggil-manggil 
memenggal ribuan kilometer menggigil 
(Candra, 2019:37) 
Citraan rabaan pada kutipan puisi di atas dapat ditemukana pada baris 
keempat, yakni yang berbunyi /memenggal ribuan kilometer 
menggigil/. Melalui baris tersebut penyair mengajak pembaca untuk 
dapat merasakan apa yang ditulisnya. Kata menggigil mempertegas 
bahwa penggalan puisi tersebut menggunakan citraan rabaan dimana 
menggigil memiliki arti bergetarnya tubuh karena rasa dingin yang 
ditimbulkan akibat indra kulit. 
Pada puisi berjudul Doa Malam di Bulan Maret juga 
ditemukan citraan rabaan seperti tampak pada Data (98) berikut. 
Data (98) 
kamu yang disekap angin malam 
dingin paling dingin menusuk tulang 
doa diam-diam menuntutmu pulang 
jangan semakin jauh berlari sendiri  
(Candra, 2019:42) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan dapat dilihat pada baris kedua, 
yaitu baris yang berbunyi /dingin paling dingin menusuk tulang/. 
Penyair mendorong daya bayang pembaca lewat puisi, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa seakan-akan dapat merasakan dinginya 





indra rabaan pembaca. Dingin berarti bersuhu rendah yang dapat 
dirasakan melalui kulit. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada Data (99) yaitu puisi 
berjudul Sandaran berikut ini. 
Data (99) 
di rindu yang dingin 
rindu yang gigil 
kecemasan sering 
membunuh jam tidur  
(Candra, 2019:50) 
Citraan rabaan pada sajak di atas terlihat pada baris kesatu, ialah yang 
berbunyi /di rindu yang dingin/. Baris tersebut menggunakan kata 
dingin yang dapat merangsang daya bayang pembaca dimana dingin 
memiliki arti bersuhu rendah dan pembaca seolah-olah dapat 
merasakan dingin yang ditimbulkan akibat indra kulitnya. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (100) yaitu pada 
puisi berjudul Pulas seperti tampak pada penggalan puisi berikut ini.  
Data (100) 
dingin yang dilahirkan malam 
adalah alasan Tuhan menciptakan 
engkau dan aku menjadi sepasang 
agar ruang semsesta tidak lengang 
(Candra, 2019:56) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan dapat ditemukan pada baris kesatu, 
ialah baris tersebut /dingin yang dilahirkan malam/. Baris tersebut 
menjelaskan tentang suasana dingin pada malam hari yang dapat 





puisi tersebut menggunakan citraan rabaan yang berarti bersuhu rendah 
yang dapat dirasakan oleh indra kulit. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (101) yaitu pada 
puisi berjudul Pulas dapat dilihat pada penggalan puisi berikut. 
Data (101) 
mendekatlah segera 
jangan beri jarak di dada 
yang terlepas dari diriku 
menusuk dalam jiwamu 
(Candra, 2019:56) 
Citraan rabaan pada penggalan puisi di atas terdapat pada baris 
keempat, ialah baris yang berbunyi /menusuk dalam jiwamu/. 
Penggalan puisi tersebut memberikan rangsangan terhadap daya 
bayang pembaca untuk dapat merasakan apa yang ditulisnya. Kata 
menusuk memiliki arti yakni mengenai sesuatu dengan benda runcing. 
Berikut ini puisi yang berjudul Di Sepasang Matamu juga 
ditemukan citraan rabaan dapat dilihat pada Data (102) berikut ini. 
Data (102) 
sepasang matamu 
menjatuhkan hujan yang beku 
peneduh dikala panas 
(Candra, 2019:64) 
Kutipan di atas adalah citraan rabaan yang dapat ditemukan pada baris 
ketiga, yakni /Peneduh dikala panas/. Kata panas mempertegas bahwa 
penggalan puisi tersebut merupakan citraan rabaan yang berarti terasa 
seperti terbakar yang dapat dirasakan melalui kulit. Dalam baris 





merasakan apa yang ditulisnya dalam sajak. Penyair menggambarkan 
tentang sesuatu yang menjadikan sejuk ataupun nyaman. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada Data (103) yaitu pada 
puisi berjudul Merelakan Malam terlihat pada penggalan puisi berikut. 
Data (103) 
memulangkan aku yang menggigil sepi 
di setiap bulir angin yang jatuh  
di rongga dada namamu adalah alir darah 
paling bahaya meronta-ronta seisi jiwa 
(Candra, 2019:71) 
Baris kesatu pada penggalan puisi di atas merupakan citraan rabaan, 
yang berbunyi /memulangkan aku yang menggigil sepi/. Lewat baris 
tersebut penyair mengajak pembaca untuk dapat merasakan apa yang 
ditulisnya. Kata menggigil memiliki arti bergemetar tubuh karena 
kedinginan yang dapat dirasakan oleh indra kulit, sehingga dapat 
diperoleh gambaran bahwa sekan-akan dapat merasakan rasa dingin 
yang mengakibatkan tubuh menjadi menggigil. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada puisi yang berjudul Untuk 
Cinta Yang Sedih seperti terlihat pada Data (104) berikut ini. 
Data (104) 
jika matamu tak pernah benar-benar menerima 
tubuhku, doakanlah kebahagiaan baginya. 
biarlah dadaku disayat empedu diiris 
oleh ketidakyakinanmu. 
(Candra, 2019:73) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan dapat dilihat pada baris ketiga, 
ialah baris yang berbunyi /biarlah dadaku disayat empedu diiris/. 





suasana sendu dalam puisi. Dalam baris tersebut diperoleh gambaran 
bahwa seakan-akan dapat merasakan betapa sakitnya ketika dada 
tersayat dan hati diiris. 
Pada puisi yang berjudul Sarjana juga ditemukan citraan 
rabaan yang tampak pada Data (105) berikut ini. 
Data (105) 
beras pinjamanmu itu kujadikan racun 
membakar tubuhku sendiri 
lalai akan janji lalai akan mimpi 
(Candra, 2019:91) 
Pada penggalan puisi di atas citraan rabaan dapat dilihat pada baris 
kedua, ialah /membakar tubuhku sendiri/. Penyair memberikan 
dorongan terhadap daya bayang pembaca lewat baris dalam puisi. 
Dalam baris tersebut penyair memberikan gambaran suasana sendu 
dimana seorang anak tidak bisa memanfaatkan apa yang sudah di 
perjuangkan orang tua. Dalam baris membakar tubuhku sendiri 
memberikan rangsangan pada indra rabaan pembaca. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (106) yaitu pada 
puisi berjudul Ada Surga di Tubuhmu berikut. 
Data (106) 
kau jauh sekaligus dekat 
membakar dingin tubuhku 
dari kota yang penuh gedung 
dan gedung tinggi mengilat. 
(Candra, 2019:96) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan yang terdapat pada baris kedua, 
yakni baris yang berbunyi /membakar dingin tubuhku/. Penggalan 





dapat merasakan tubuh yang dingin terbakar api yang dirasakan 
melalui kulit. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada puisi berjudul Berakhir 
Patah  hal tersebut dapat dilihat pada Data (107) berikut ini. 
Data (107) 
besoknya kau babat hatiku dengan sembilu 
kau putuskan urat rindu. 
bahwa semua kehilangan adalah kelalaianmu 
mengapa kau menyalahkan orang lain 
(Candra, 2019:104) 
Kutipan di atas adalah citraan rabaan yang dapat ditemukan pada baris 
kesatu, yaitu berbunyi /besoknya kau babat hatiku dengan sembilu/.  
Baris tersebut menggambarkan suasana sendu yang merangsang daya 
bayang pembaca, sehingga diperoleh gambaran bahwa seakan-akan 
dapat merasakan hati yang tersayat sembilu. Baris tersebut 
menggambarkan tentang seseorang yang melukai perasaan. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (108) yaitu pada 
puisi berjudul Hari itu Tugasku Sudah Selesai berikut ini. 
Data (108) 
aku, pada hari itu tidak lagi mengingat 
apa pun perihal kamu. sementara kamu 
menusuk jantungmu berkali-kali dihantui 
(Candra, 2019:107) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan terdapat pada baris ketiga, ialah 
baris yang berbunyi /menusuk jantungmu berkali-kali dihantui/. Boy 
Candra dalam baris tersebut memberi dorongan terhadap indra rabaan 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran seakan-akan merasakan 





Pada puisi yang berjudul Hari itu Tugasku Sudah Selesai juga 
ditemukan citraan rabaan seperti terlihat Data (109) berikut ini. 
Data (109) 
sesak dan luka pedih tak terkira.  
tak ada yang bisa kulakukan ari itu; 
aku bahkan tak pernah menduga, 
kesedihan yang menipamu 
(Candra, 2019:107) 
Pada kutipan puisi di atas citraan rabaan terdapat pada baris kesatu, 
ialah /sesak dan luka pedih tak terkira/. Dalam baris tersebut penyair 
memberikan rangsangan terhadap daya imajinasi pembaca, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa seakan-akan dapat merasakan luka pedih. 
Luka berarti lecet pada kulit yang diakibatkan oleh barang yang tajam 
dan sebagainya. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada Data (110) yaitu pada 
puisi berjudul Mencari Duri dari Hari Lalu berikut ini. 
Data (110) 
kau akan mencari duri dari dahan-dahan pohon. 
kau tusuk kulitmu sendiri. 
hingga rindu itu kian hari kian menjadi-jadi. 
hidupmu hanyalah layang-layang. 
(Candra, 2019:116) 
Pada penggalan puisi di atas citraan rabaan terdapat pada baris kedua, 
ialah baris yang berbunyi /kau tusuk kulitmu sendiri/. Dalam baris 
tersebut Boy Candra memberi dorongan terhadap daya bayang 
pembaca untuk merasakan apa yang ditulisnya, sehingga diperoleh 





Citraan rabaan juga terdapat pada puisi berjudul Saat Tiba 
Hari Kau Mencariku seperti terlihat pada Data (111) berikut ini. 
Data (111) 
ingatanmu, menusuk jantungmu, sesak dadamu. 
kau tidak punya pilihan lain, selain mencariku 
di pagi buta, di senja remang, di malam larut, 
di pukul berapa saja, kau dipukul-pukul rasa. 
(Candra, 2019:122) 
Citraan rabaan pada penggalan puisi di atas dapat ditemukan pada 
baris kesatu, baris tersebut ialah /ingatanmu, menusuk jantungmu, 
sesak dadamu/. Penggalan puisi tersebut menggambarkan suasana 
sendu. Kata menusuk mempertegas bahwa baris tersebut menggunakan 
citraan rabaan dimana kata menusuk memiliki arti mengenai sesuatu 
dengan benda runcing, sehingga baris tersebut dapat merangsang daya 
bayang pembaca lewat indra rabaan. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (112) yaitu pada 
puisi berjudul Tahun-Tahun yang Panjang berikut ini. 
Data (112) 
api-api perlahan menghangatkan;semoga 
kau tak lupa, semoga angin lalu mengingatkan; 
bahwa segala hal bisa saja menghanguskan. 
kau adalah tahun-tahun yang panjang di diriku. 
 (Candra, 2019:124) 
Kutipan di atas merupakan citraan rabaan dapat dilihat pada baris 
kesatu, yaitu /api-api perlahan menghangatkan/. Citraan rabaan 
digunakan penyair untuk mengambarkan suasana yang sendu dan 
perih. Penyair mendorong daya bayang pembaca lewat puisi, sehingga 





ditimbulkan akibat indra kulit. Kata menghangatkan memperjelas 
bahwa puisi tersebut menggunakan citraan rabaan dimana 
menghangatkan berarti menyebabkan hangat yang dapat dirasakan 
melalui kulit. 
Ditemukan pula citraan rabaan pada Data (113) yaitu pada 
puisi berjudul Sajak Untuk Nenek seperti pada penggalan puisi berikut. 
Data (113) 
katamu, menjadi petani adalah satu-satunya 
pekerjaan yang bisa membuat manusia bahagia. 
hingga kulitmu terbakar matahari, kau tidak pernah  
peduli. 
(Candra, 2019:126) 
Pada penggalan sajak di atas citraan rabaan terdapat pada baris ketiga, 
ialah baris yang berbunyi /hingga kulitmu terbakar matahari/. Penyair 
memberikan rangsangan terhadap indra rabaan pembaca, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa seolah-olah merasakan kulit terbakar oleh 
teriknya matahari. Penggalan puisi tersebut menggambarkan tentang 
seseorang yang mencintai pekerjaannya sebagai petani. 
Citraan rabaan juga ditemukan pada Data (114) yaitu pada 
puisi berjudul  Langit berikut ini. 
Data (114) 
sebelum mereka meninggalkanmu satu per satu 
kau kesepian dan membakarku 
untuk menghangatkan 
ladang-ladang telah tandus 
(Candra, 2019:147) 
Citraan rabaan pada kutipan di atas dapat ditemukan pada baris kedua, 





suasana sendu. Kata membakar mempertegas bahwa baris tersebut 
menggunakan citraan rabaan dimana kata membakar memiliki arti 
menghanguskan dengan api, sehingga baris tersebut dapat merangsang 
daya bayang pembaca lewat indra rabaan. 
Pada puisi berjudul Menarasikan Ibu juga ditemukan citraan 
rabaan seperti pada Data (115) berikut ini. 
Data (115) 
ibuku adalah jam malam yang dingin 
ketakutan dalam gelap dan badai 
obat nyamuk bakar yang hampir membakar kasurku 
bisikan dalam kepala agar aku tetap hidup meski lapar 
(Candra, 2019:149) 
Pada kutipan di atas citraan rabaan dapat ditemukan pada baris kesatu, 
yakni berbunyi /ibuku adalah jam malam yang dingin/. Kata dingin 
memperjelas bahwa penggalan puisi tersebut merupakan citraan 
rabaan yang berarti bersuhu rendah apabila dibandingkan sudu tubuh 
manusia yang dapat dirasakan melalui kulit. Dalam baris tersebut 
penyair mendorong daya bayang pembaca untuk dapat merasakan apa 
yang ditulisnya dalam sajak. Penggalan puisi di atas menggambarkan 
tentang pengorbanan seorang ibu untuk anaknya. 
 
6. Citraan Gerak 
Citraan gerak yaitu menggambarkan sesuatu yang diam 
seakan-akan dapat bergerak. Citraan gerak ialah salah satu citraan yang 
dimanfaatkan dalam puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh untuk 





gerak dalam kumpulan puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. 
Berikut merupakan data citraan gerak yang ditemukan dalam puisi 
Dongeng-Dongeng yang tak Utuh. 
Pada puisi yang berjudul Jarang ditemukan citraan gerak 
seperti pada Data (116) berikut ini.  
Data (116) 
kita jarang saling tatap 
tapi aku paham 
di dadamu rindu diam-diam merayap 
membenam lebih dalam 
(Candra, 2019:3) 
Pada kutipan di atas citraan gerak dapat ditemukan pada baris ketiga 
yang berbunyi /di dadamu rindu diam-diam merayap/. Dalam baris 
tersebut penyair mendorong daya bayang pembaca untuk dapat 
merasakan apa yang ditulisnya dalam sajak. Dalam penggalan puisi 
tersebut rindu digambarkan seakan-akan dapat bergerak merayap. Kata 
merayap mempertegas bahwa penggalan puisi di atas menggunakan 
citraan gerak dimana kata merayap berarti bergerak maju dengan 
perlahan-lahan. 
Citraan gerak juga ditemukan pada Data (117) yaitu pada puisi 
berjudul Bagian Paling Dalam Dirimu berikut ini. 
Data (117)  
di antara banyak hal yang hadir dalam hidupmu; 
aku ingin mengalir bersama senyummu 
bersandar bersama lelahmu 
(Candra, 2019:15) 
Citraaan gerak pada kutipan puisi di atas terdapat pada baris kedua, 





dalam baris tersebut menggambarkan tentang seseorang yang selalu 
ingin bersama yang diibaratkan dengan kata mengalir. Kata mengalir 
mempertegas bahwa baris puisi tersebut merupakan citraan gerak yang 
berarti bergerak maju atau berpindah tempat. Penyair menggugah daya 
imajinasi pembaca untuk dapat merasakan apa yang ditulisnya. 
Ditemukan pula citraan gerak pada puisi berjudul Berulang-
ulang tampak pada Data (118) berikut ini. 
Data (118) 
seperti hujan setiap musim sedih 
seperti senja yang jatuh tiap sore 
seperti kasih sayang ibu kepada anak-anak 
(Candra, 2019:21) 
Pada penggalan puisi di atas citraan gerak dapat dilihat pada baris 
kedua, yakni baris yang berbunyi /seperti senja yang jatuh tiap sore/. 
Pada penggalan puisi di atas, matahari sore digambarkan seakan-akan 
dapat bergerak jatuh kebawah. Penggalan puisi tersebut memaparkan 
tentang waktu senja yang akan segera datang. Kata Jatuh memperjelas 
baris tersebut memanfaatkan citraan gerak dimana jatuh memimiliki 
arti turun atau meluncur ke bawah. 
Citraan gerak juga ditemuka pada Data (119) yaitu pada puisi 
berjudul Menusuk seperti terlihat berikut ini. 
Data (119) 
di setiap pecahan udara 
ada rindu yang meronta 
dikirim dari kota-kota 






Pada kutipan di atas citraan gerak yang dapat dilihat pada baris kedua, 
ialah baris yang berbunyi /ada rindu yang meronta/. Boy Candra dalam 
baris di atas menggambarkan tentang rindu seakan-akan dapat meronta 
yakni bergerak sekuat-kuatnya. Dalam penggalan puisi tersebut 
penyair membangkitkan daya bayang pembaca seolah-olah dapat 
merasakan apa yang dituliskan oleh penyair dalam baris puisi. 
Pada puisi berjudul Setiap Malam juga ditemukan citraan 
gerak seperti terlihat pada Data (120) berikut ini. 
Data (120)   
beberapa saat, waktu akan berhenti 
berputar saat kau tertidur; agar kau 
terlelap lebih lama. begitulah Tuhan 
tak pernah hitung-hitungan denganmu. 
(Candra, 2019:90) 
Kutipan di atas adalah citraan gerak yang terdapat pada baris kedua, 
yaitu baris yang berbunyi /berputar saat kau tertidur; agar kau/. Pada 
penggalan puisi di atas, waktu digambarkan seakan-akan dapat 
bergerak berputar. Baris tersebut memaparkan bahwa Tuhan 
memberikan waktu lebih lama pada malam hari untuk memulihkan 
lelah setelah beraktivitas. 
Ditemukan pula citraan gerak pada Data (121) yaitu pada puisi 
berjudul Setiap Malam terlihat pada penggalan puisi berikut ini. 
Data (121) 
setiap malam-beberapa saat-Tuhan 
menghentikan putaran bumi, menenangkan 
semesta. tak lain agar kau bisa memulihkan 
lelahmu lebih lama. saat semua putaran 






Pada kutipan sajak di atas citraan gerak terdapat pada baris kedua, 
yakni berbunyi /menghentikan putaran bumi, menenangkan/. Penyair 
menggambarkan tentang kasih sayang Tuhan kepada makhluknya. 
Dalam penggalan puisi tersebut daya bayang pembaca terangsang, 
sehingga sekan-akan dapat merasakan apa yang dituliskan oleh 
penyair. Kata putaran memperjelas bahwa puisi di atas ialah citraan 
gerak dimana putaran memiliki arti bergerak berputar. 
Pada puisi yang berjudul Takdir di Lain Hari ditemukan 
citraan gerak seperti telihat pada Data (122) berikut ini. 
Data (122) 
rindu dikejar-kejar rintik hujan 
jatuh di samping rumahku tadi malam 
kutahu kau sedang sedih sendiri 
di sebrang sana menanti-nanti 
(Candra, 2019:97) 
Citraan gerak pada penggalan puisi di atas dapat ditemukan pada baris 
kesatu, yaitu baris yang berbunyi /rindu dikejar-kejar rintik hujan/. 
Pada baris puisi di atas hujan digambarkan dapat bergerak sekan-akan 
dapat mengejar. Dalam penggalan puisi tersebut daya bayang pembaca 
terangsang, sehingga diperoleh gambaran seakan-akan dapat 
merasakan apa yang ditulis oleh penyair dalam sajaknya. 
Ditemukan pula citraan gerak pada Data (123) yaitu pada puisi 
berjudul Berakhir Patah berikut ini. 
Data (123) 
mengapa berharap menjadi satu-satunya 
apakah kau tipe orang yang ingin menang sendiri? 
lalu berpura-pura baik hati. 






Pada kutipan di atas citraan gerak ditemukan pada baris keempat, yaitu 
baris yang berbunyi /lantas takdir yang kau ubah jadi luka mengalir/. 
Pada penggalan puisi di atas luka digambarkan seakan-akan dapat 
bergerak mengalir. Kata mengalir mempunyai arti yaitu bergerak maju. 
Boy Candra dalam baris tersebut membangkitkan daya bayang 
pembaca, sehingga seakan-akan dapat merasakan apa yang dituliskan 
oleh pnyair. 
Pada puisi yang berjudul Diam-Diam Saja ditemukan citraan 
gerak seperti terlihat pada Data (124) berikut ini. 
Data (124) 
diam-diam saja, dik 
arak langkah pelan-pelan 
laut yang tenangpun menghanyutkan 
pahami gejala riak gelombang 
(Candra, 2019:109) 
Citraan gerak pada kutipan puisi di atas ditemukan pada baris kempat, 
ialah /pahami gejala riak gelombang/. Dalam baris tersebut daya 
bayang pembaca terpancing, sehingga diperoleh gambaran bahwa 
seakan-akan merasakan gerakan ombak di atas permukaan air. Kata 
riak memilik arti gerakan. Penggalan puisi tersebut menjelaskan 
tentang kita harus memahami segala situasi dimanapun kita berada 
karena sesuatu bisa terjadi kapan saja jika kita tidak berhati-hati. 
Citraan gerak juga tampak pada Data (125) yaitu pada puisi 







beras yang ditanak itu kumakan 
lalu menjadi lapisan-lapisan diriku 
bumbu-bumbu mengalir di darah 
rasanya seperti aroma puisi 
(Candra, 2019:112) 
Pada kutipan di atas citraan gerak terdapat pada baris ketiga, yakni 
yang berbunyi /bumbu-bumbu mengalir di darah/. Pada penggalan 
puisi tersebut penyair merangsang daya bayang pembaca, sehingga 
seolah-olah dapat merasakan apa yang tiulisnya. Dalam baris di atas 
penyair menggambarkan seakan-akan bumbu-bumbu dapat mengalir di 
darah. Kata mengalir memiliki arti bergerak maju. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMP 
Penelitian mengenai citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-
Dongeng yang tak Utuh karya Boy Candra diimplikasikan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
kelas VIII pada KD 3.7 yaitu mengidentifikasi unsur-unsur pembangun 
teks puisi yang diperdengarkan atau dibaca dan KD 4.7 yaitu 
menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan makna teks puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca. Aspek keterampilan berbahasa dan sastra 
meliputi: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Siswa diharapkan 
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 





Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada meteri pokok sastra karena penelitian ini 
membahas tentang citraan dalam kumpulan puisi. Dimana citraan 
merupakan salah satu unsur pembangun teks puisi yang merupakan bagian 
dari materi sastra. Citraan ialah salah satu sarana kebahasaan yang 
digunakan oleh penyair dalam puisi untuk menguatkan khayalan dan 
perasaan pembaca. Dalam penelitian ini membahas enam citraan menurut 
Hasuddin WS yaitu citraan penglihatan, pendengaran, penciuman, rasaan, 
rabaan, dan gerak. 
Dalam puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh banyak ditemukan 
atau digunakan citraan oleh penyair untuk menimbulkan kepuitisan serta 
memperkuat khayalan hampir disetiap puisi terdapat citraan. Dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu guru dalam 
pembeljaran bahasa Indonesia khusunya puisi yang merupakan salah satu 








SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Terdapat enam jenis citraan yang digunakan dalam kumpulan Puisi 
Dongeng-Doneng yang tak Utuh ialah citraan penglihatan, citraan 
pendengaran, citraan penciuman, citraan rasaan, citraan rabaan, dan citraan 
gerak. Citraan yang banyak digunakan yaitu citraan penglihatan sedangkan 
citraan yang jarang digunakan ialah citraan penciuman. Hampir disetiap 
puisi Dongeng-Dongeng yang tak Utuh terdapat citraan.  
Hasil penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran sastra 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII pada KD 3.7 yaitu 
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks puisi yang diperdengarkan 
atau dibaca dan KD 4.7 yaitu menyimpulkan unsur-unsur pembangun dan 
makna teks puisi yang diperdengarkan atau dibaca. 
B. Saran 
Dari hasil analisis citraan dalam kumpulan puisi Dongeng-
Dongeng yang tak Utuh disarankan bahwa hasil dari penelitian ini 
hendaknya dapat menambah pengetahuan tentang karya sastra khususnya 
puisi. Penelitian ini hendaknya dapat menjadi pedoman bagi guru dan 
calon guru, serta mahasiswa dalam menganalisi citraan dalam puisi. 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk 





tetapi dengan menggunakan objek yang berbeda sehingga dapat 
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Penggalan Puisi Citraan 
Penglihatan Pendengaran Penciuman Rasaan Rabaan Gerak 
1 
orang tuaku yang sedih melihat aku sendiri 
(Boy Candra, Demi Puisi:1)        
2 
di dadamu rindu diam-diam merayap 
 (Boy Candra, Jarang:3)        
3 
kala pagi datang-di balik tirai jendela  
(Boy Candra, Kupeluk Kau:4)        
4 
di malam larut penuh rasa takut 
(Boy Candra, Luruskanlah:6)       \ 
5 
jatuhlah sepasang sayap terombang-ambing 
(Boy Candra, Asalmula Cinta:10)        
6 
lalu sepasang sayap itu berubah menjadi bunga, 
(Boy Candra, Asal Mula Cinta:10)        
7 
akan terasa menusuk ke dada 





di perjalanan dingin dan berbadai 
(Boy Candra, Tumbuhkan Lagi:12)        
9 
tatapanmu adalah keindahan 
(Boy candra, Memahamimu:13)        
10 
aku ingin mengalir bersama senyummu 
(Boy Candra, Bagian Paling Dalam Dirimu:15)        
11 
kau adalah aroma 
rending menjelang kering 
(Boy Candra, Antara:17) 
       
12 
kulitku terbakar matahari 
(Boy Candra, Antara:17)        
13 
tidak lagi terasa hambar 
(Boy Candra, Berat:19)        
14 
seperti senja yang jatuh tiap sore 
 (Boy Candra, Berulang-ulang:21)         
15 
aku melihatmu yang dulu masih lugu 
(Boy Candra, Menciptakan Rumah Bagi 
Rindu:22) 
       
16 
kau memeluku lagi. kali ini lebih erat. lalu 
berbisik 
(Boy Candra, Erat:24) 
       
17 
hujan jatuh per seribu di balik lonteng kamar 





angin semakin dingin memotong-motong 
(Boy Candra, Mengenang Suatu Malam:25)         
19 
melihat bunga-bunga dan sayuran penuh gairah 
(Boy Candra, Merawat Bunga-Bunga dan 
Sayuran:26) 
       
20 
kipas angin memutar udara 
(Boy Candra, Bertambah Petang:27)        
21 
agar bisa kembali kutatap lebatnya 
rambut-rambut yang tumbuh disana 
(Boy Candra, Izinkan Aku Menatap Alis 
Matamu:30) 
       
22 
izinkan aku tetap memiliki waktu menatap 
alis matamu. meski kau mungkin tak lagi  
(Boy Candra, Izinkan Aku Menatap Alis 
Matamu:31) 
       
23 
kala hujan berlomba rintih 
(Boy Candra, Muasal:33)        
24 
mata ayah aroma hutan 
(Boy Candra, Muasal:33)        
25 
merinding diraba angin entah darimana 
(Boy Candra, Muasal:33)        
26 
menusuk-nusuk pelan 





ada rindu yang meronta 
(Boy Candra, Menusuk:34)        
28 
tanpa kau beri tahu pisau mana yang menusuk 
dadamu 
(Boy Candra, Cara Membaca Air Matamu:36) 
       
29 
Sebab kata-kata sering tanpa sengaja jatuh 
menikam ulu 
(Candra, 2019:36) 
       
30 
di bekas hujan semalam 
(Boy Candra, Bukti:37)        
31 
rindu memanggil-manggil 
(Boy Candra, Bukti:37)        
32 
di desau angin pagi buta 
(Candra, 2019:37)        
33 
memenggal ribuan kilometer menggigil 
(Candra, 2019:37)        
34 
anak-anak di ujung desa kurus kering 
(Candra, 2019:40)        
35 
makan beras dan air asin direbus secara miskin 
(Candra, 2019:40)        
36 
dingin paling dingin menusuk tulang 





aku adalah angin malam yang pelan 
(Candra, 2019:47)        
38 
suara yang tak lagi bergema sama 
(Candra, 2019:48)        
39 
aku mencari-carimu 
di halaman rumah pagi buta 
(Candra, 2019:50) 
       
40 
di rindu yang dingin 
(Candra, 2019:50)        
41 
matamu yang lelah itu 
adalah sedih yang kusembunyikan 
(Candra, 2019:52) 
       
42 
matamu yang lelah itu 
adalah alasan aku masih betah bertahan asing 
(Candra, 2019:52) 
       
43 
matahari petang itu berwarna api 
(Candra, 2019:53)        
44 
di lapisan kulitku yang kuning tanah 
(Candra, 2019:54)        
45 
ibu memandang padi menghampar 
(Candra, 2019:54)        
46 
dingin yang dilahirkan malam 





menusuk dalam jiwamu 
(Candra, 2019:56)        
48 
sepasang matamu   
menjatuhkan hujan yang beku 
(Candra, 2019:64) 
       
49 
peneduh dikala panas 
(Candra, 2019:64)        
50 
pusaran angin rebut 
(Candra, 2019:64)        
51  
sementara di sudut matamu kutemukan 
kata-kata membakar diriku.  
(Candra, 2019:65) 
      
52 
aku melihat dirimu dalam rentang usia 
(Candra, 2019:66)        
53 
aku senang menatap foto-foto ini 
(Candra, 2019:67)        
54 
melihat fotomu yang belum secantik hari ini 
(Candra, 2019:67)        
55 
menatap daun-daun gugur atau makan es krim 
(Candra, 2019:68)        
56 
kau dengar suara-suara pohon 





di udara segumpal awan 
(Candra, 2019:70)        
58 
di jalan begitu banyak persimpangan 
(Candra, 2019:70)         
59 
kau berguman suara-suara hujan 
(Boy Candra, Bebatuan:70)        
60 
di punggungmu memutih rambut-rambut 
(Candra, 2019:70)        
61  
memulangkan aku yang menggigil sepi 
(Candra, 2019:71)        
62 
menjelma menjadi apapun perihal kamu 
(Candra, 2019:71)        
63 
aku masih melihatmu 
dengar warna cangkir kopi yang sama 
(Candra, 2019:72) 
       
64 
berbicara dengan tekanan suara yang sama 
(Candra, 2019:72)        
65 
biarlah dadaku disayat empedu diiris 
(Candra, 2019:73)        
66 
pertengkaran ibu dan ayah; mereka melihat 
sebatang 
pohon dengan sepasang lengan, telinga, dan 
mata. 






dan sisa-sisa suara ibu dan ayah saat bertengkar 
(Candra, 2019:78)        
68 
paha. sesekali sepasang rusa bersembunyi di 
sana. 
(Candra, 2019:79) 
       
69 
memburai aroma laut 
(Candra, 2019:80)        
70 
senang melihat ibu-ibu saling adu suara adu 
pandang 
(Candra, 2019:83) 
       
71 
aku rindu bunyi durian jatu 
seperti dentuman bom mungil 
(Candra, 2019:84) 
       
72 
lalu membaca tulisan di depan rumah ini 
(Candra, 2019:87)        
73 
ada jajaran nomor ponsel dibawahnya 
(Candra, 2019:87)        
74 
sepasang pisau kau genggam di kedua tanganmu 
(Candra, 2019:89)        
75 
beberapa saat, waktu akan berhenti 
berputar saat kau tertidur; agar kau  
 (Candra, 2019:90) 
       
76 
setiap malam-beberapa saat-Tuhan 






membakar tubuhku sendiri 
(Candra, 2019:91)        
78 
kutemukan. di ruang lain, kutahu kau meraung 
menderita kesakitan  
(Candra. 2019:92) 
       
79 
tubuhmu terlihat bagus 
kulitmu terlihat mulus 
(Candra, 2019:93) 
       
80 
tapi entah mengapa di kelopak matamu  
kulihat bekas-bekas bercak 
(Candra, 2019:93)  
       
81 
membakar dingin tubuhku 
(Candra, 2019:96)        
82 
rindu  dikerjar-kejar rintik hujan 
(Candra, 2019:97)        
83 
lenyap di penghujung senja 
(Candra, 2019:100)        
84 
suatu hari barang kali ada angin ribut yang ingin 
merebut suatu di antara kita. atau gelombang 
(Candra, 2019:102) 
       
85 
hujan yang jatuh di pagi buta 





kau bersembunyi di lengan 
kuat berotot tembaga-tembaga 
(Candra, 2019:103) 
       
87 
mengapa keras sekali menghantam 
(Candra, 2019:103)        
88 
banyak takdir yang kau ubah jadi luka mengalir 
(Candra, 2019:104)        
89 
ternyata kau menghilang selepas senja 
(Candra, 2019:104)        
90 
besoknya kau babat hatiku dengan sembilu 
(Candra, 2019:104)        
91 
menusuk jantungmu berkali-kali dihantu 
rindu yang memburu 
(Candra, 2019:107) 
       
92 
sesak dan luka pedih tak terkira  
(Candra, 2019:107)        
93 
pahami gejala riak gelombang 
(Candra, 2019:109)        
94 
di luar para pembajak sedang berkeliaran 
Liar dan culas 
(Candra, 2019:109) 
       
95 
bumbu-bumbu mengalir di darah 





manis seperti rindu sepasang remaja 
(Candra, 2109:112)        
97 
tubuhmu embusan angin 
(Candra,2019:114)        
98 
kau tusuk kulitmu sendiri  
(Candra, 2019:116)        
99 
kaca jendela meninggalkan satu per satu adegan 
(Candra, 2019:116)        
100 
kau dijemput angin yang kian buas 
(Candra, 2019:116)        
101 
rindu padamu terasa asin 
(Candra, 2019:118)        
102 
rumah yang kau tinggali adalah neraka 
(Candra, 2019:122)        
103 
ingatanmu, menusuk jantungmu, sesak dadamu 
(Candra, 2019:122)        
104 
kau tidak punya pilihan lain, selain mencariku 
dipagi buta, disenja remang, dimalam larut, 
(Candra, 2019:122) 
       
105 
lampu-lampu tumbuh di dahan 





malam sudah datang  
(Candra, 2019:123)        
107 
raut wajahmu adalah sumbu dama 
(Candra, 2019:123)        
108 
api-api perlahan menghangatkan semoga 
(Candra, 2019:124)        
109 
dan jalan berlubang di masa lalu bercampur 
(Candra, 2019:126)        
110 
asap kendaraan dan keringat penjual minuman 
kaleng 
(Candra, 2019:126)  
       
111 
aku rindu melihat kau yang masih kuat 
(Candra, 2019:126)        
112 
hingga kulitmu terbakar matahari, kau tidak 
pernah peduli 
(Candra, 2019:126) 
       
113 
di ikan-ikan laut yang asin dan amis 
(Candra, 2019:130)        
114 
tidak ada siapa-siapa di diriku selain deru 
pesawat tempur 
(Candra, 2019:130) 
       
115 
di julang langit, suara kipas angin 





isak tangis anak kecil di belakang tungku 
 (Candra, 2019:138)        
117 
udara pahit serupa kehidupan  
 (Candra, 2019:143)        
118 
kita memandang air bertengkar 
(Candra, 2019:145)         
119 
air mengucur deras dari pangkal dunia 
(Candra, 2019:145)         
120 
kau kesepian dan membakarku 
(Candra, 2019:147)        
121 
ibuku adalah jam malam yang dingin 
(Candra, 2019:149)        
122 
bisikan dalam kepala agar aku tetap hidup meski 
lapar 
(Candra, 2019:149) 
       
123 
orang lain melihatmu sebagai perempuan biasa 
saja 
(Candra, Menyenangimu:152) 
       
124 
segala asing dan kebisingan sepanjang jalan 
(Candra, 2019:153)        
125 
kau cantik di terang lampu atau gelap yang larut 






Sekolah  :  SMP 
Kelas/Semester :  VIII/1 
Mata Pelajaran :  BAHASA INDONESIA 
Tahun Pelajaran :  2019/2020 
Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2.     Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3.     Memahami pengetahuan  (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan  rasa ingin  tahunya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4.     Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret  ( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut  
pandang /teori. 
 


















 memotivasi) yang 
 didengar dan 
dibaca 
Pengertian teks berita 
 
Unsur-unsur berita 






 Mengamati teks 
berita, baik 
     yang 
diperdengarkan 
atau 



















1. Apa yang 
dimaksud 
dengan 















4.1  Menyimpulkan isi 
dari berita 
(membanggakan 
       dan memotivasi) 
















    untuk memeroleh 
pemahaman 





    menentukan 
pokokpokok/ 





    teks berita yang 
yang dibaca 
 
  Menanggapi berita 
 
berita? 

















dan memotivasi)  
yang didengar dan 
dibaca berita  
4.2 Menyajikan data,  
informasi dalam 
bentuk berita  




kebahasaan,  atau  
aspek lisan (lafal, 
intonasi, mimik, 
kinesik). 
 Struktur teks berita  
- Kepala berita (lead) 
- Tubuh berita 
- Ekor berita 
 







































kegiatan yang  
disusun 









































yang ditulis.  
3.3 Mengidentifikasi 
informasi   teks 
iklan, slogan, 








isi iklan, slogan, 
atau poster 
(membang gakan 
 Pengertian dan Teks 
iklan, slogan, poster 
 
 Unsur-unsur teks 
Iklan, slogan, poster 
 
 Penyimpulan 




















































kan isi teks 
iklan, slogan, 
atau poster 
3.4     Menelaah pola 
penyajian dan 











4.4     Menyajikan  
 Unsur-unsur iklan, 
slogan, dan poster. 
 Cara menyusun 
teks iklan, slogan, 
poster 
 










































poster  secara 
lisan dan  tulis. 
penulisan 
iklan, slogan 







































4.5 Menyimpulkan isi 




































fakta dan pola 
pengembangan
nya 

















Pertanyaan Uraian Jawablah 
pertanyaan 
berikyt ini! 
1. Apa yang 
dimaksud teks 
eksposisi? 











3.6     Menelaah isi 







atau dibaca  


















Struktur teks eksposisi 





























 Menulis teks 
ekposisi 
 Mempresentasi
kan  teks 
eksposisi 
 
Pertanyaan Uraian Jawablah 
pertanyaan 
berikut ini! 
1. Apa sajakah 
struktur teks 
eksposisi? 
2. Buatlah teks 
eksposisi? 







aspek lisan  






4.7  Menyimpulkan 
unsur-unsur 
pembangun dan 




Pengertian teks puisi 
 Unsur-unsur 
pembentuk  teks 
puisi 
 Simpulan isi, unsur-
unsur pembangun 
teks puisi, dan jenis-
jenisnya. 
 Periodesasi puisi 
(Pengayaan) 
 




































































Unsur lahir (bentuk) 










































































fenomena dari  
beragam  
sumber yang 




 Ciri-ciri teks 
eksplanasi berdasar-
kan pola/ struktur 
teks eksplanasi 
 Gagasan umum 
dalam teks 
eksplanasi. 
 Langkah-langkah  















teks eksplanasi  
 Mendata 
gagasan umum 
dam teks  
eksplanasi. 






Pertanyaan Uraian Jawabalah 
pertanyaan 
berikut ini! 

































aspek lisan  
Ragam isi teks 
eksplanasi 
 Struktur teks 
eksplanasi 





































ola  yang 
telah 
dirancang. 




h struktur teks 
eksplanasi. 
2. Buatlah teks 
eksplanasi. 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMP  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi Pelajaran : Teks Puisi 
Kelas/Semester : VIII/1 
Alokasi Waktu : 4 JP ( 2 Pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI   1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI  2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli ( toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan  (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan  rasa ingin  tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI   4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret  ( menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, menggambar, dan  mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut  pandang /teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 
3.7.Mengidentifikasi unsur-unsur 
pembangun teks puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca 
3.7.1.Menjelaskan pengertian puisi 






pembangun teks puisi 
4.7.Menyimpulkan unsur-unsur 
pembangun dan makna teks 
puisi yang diperdengarkan atau 
dibaca 
4.7.1Menyimpulkan unsur-unsur 
pembangun teks puisi 
4.7.2Menyimpulkan isi teks puisi  
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran tentang surat pribadi dan surat dinas, peserta 
didik diharapkan mampu: 
Pertemuan 1 
1. Menjelaskan pengertian teks puisi. 
2. Menjelaskan unsur-unsur pembangun teks puisi. 
3. Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks puisi.  
Pertemuan 2 
1. Menyimpulkan unsur-unsur pembangun teks puisi. 
2. Menyimpulkan isi teks puisi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Menjelaskan pengertian teks puisi. 
2. Menjelaskan unsur-unsur pembangun teks puisi.  
3. Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks puisi. 
4. Mengamati model-model teks puisi. 
Pertemuan 2 




2. Menyimpulkan isi teks puisi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode :  Model inkuiri. 
Teknik  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Awal Orientasi  
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan. 
Apersepsi 
4. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Memotivasi  
5. Guru memotivasi peserta didik mengenai manfaat 
pembelajaran teks puisi. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung. 
Pemberian acuan 
7. Memberitahukan peserta didik tentang materi pelajaran yang 
akan dibahas. 
8. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 




9. Pembagian kelompok belajar. 
10. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.  
 Inti   Membaca  
1. Peserta didik membaca, mengamati dan memahami contoh 
teks puisi. 
Mengajukan pertanyaan  
2. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai pengertian teks 
puisi dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. 
3. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai model-model 
teks puisi dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. 
4. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai unsur-unsur 
pembangun teks puisi dengan sungguh-sungguh dan 
bertanggung jawab. 
Berdiskusi  
5. Peserta didik secara berkelompok menjelaskan pengertian 
teks puisi dengan cermat dan teliti. 
6. Peserta didik secara berkelompok mengidentifikasi unsur-
unsur pembangun teks puisi yang diperdengarkan atau dibaca 
yang diberikan oleh guru dengan cermat dan teliti. 
7. Peseta didik secara berkelompok menyimpulkan unsur-unsur 
pembangun teks puisi. 
Presentasi  
8. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan hasil 
berdiskusi mengenai unsur-unsur pembangun teks puisi 






Pertemuan ke dua : 2 x 40 menit 
Tahap  Kegiatan pembelajaran  
Awal  Orientasi  
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan. 
Apersepsi  
4. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Memotivasi  
5. Guru memotivasi peserta didik mengenai manfaat pembelajaran 
teks puisi. 
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung. 
Penutup 1. Peserta didik secara berkelompok menyimpulkan materi 
tentang teks puisi yang telah dipelajari dengan teliti dan 
bertanggung jawab. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 
dipelajari dengan membuat catatan penguasaan materi dengan 
teliti dan bertanggung jawab. 
3. Peserta didik menyimak rencana pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya dengan cermat dan sungguh-sungguh. 





7. Memberitahukan peserta didik tentang materi pelajaran yang 
akan dibahas. 
8. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pada pertemuan yang sedang berlangsung. 
9. Pembagian kelompok belajar. 
10. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Inti  Membaca 
1. Peserta didik membaca, mengamati dan memahami contoh teks 
puisi. 
Mengajukan pertanyaan 
2. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai menyimpulkan 
unsur-unsur pembangun teks puisi dengan sungguh-sungguh dan 
bertanggung jawab. 
3. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai menyimpulkan isi 
teks puisi dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. 
Berdiskusi  
4. Peserta didik secara berkelompok menyimpulkan unsur-unsur 
pembangun teks puisi yang diberikan oleh guru dengan cermat 
dan teliti. 
5. Peserta didik secara berkelompok menyimpulkan isi teks puisi 
yang diberikan oleh guru dengan cermat dan teliti. 
Presentasi  
6. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan hasil 
berdiskusi mengenai menyimpulkan isi teks puisi dan unsur-
unsur teks puisi didepan siswa lain. 




puisi yang telah dipelajari dengan teliti dan bertanggung jawab. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan penguasaan materi dengan teliti dan 
bertanggung jawab. 
3. Peserta didik menyimak rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya dengan cermat dan sungguh-sungguh. 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a. 
 
G. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Pertemuan 1 
a. Penilaian Sikap  
Teknik penilaian  :   Keaktifan dari masing-masing peserta didik. 
Bentuk instrumen : Melihat keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
b. Pengetahuan 
Teknik penilaian : Tes  
Bentuk instrumen : Tes Tulis  
Pertemuan 2 
a. Penilaian Sikap  
Teknik penilaian        :    Keaktifan dari masing-masing peserta didik. 
Bentuk instrument : Melihat keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
b. Pengetahuan 
Teknik penilaian : Tes 
Bentuk instrumen : portofolio 
 
H. Instrument Penilaian 
Pertemuan 1 
Bentuk soal : Teks Puisi 




Bacalah teks puisi dengan cermat dan teliti! 
 
Sajak untuk Nenek 
aku merindukan dirimu yang dibawa bus  
antar kota dalam provinsi. menembus hujan 
dan jalan berlubang di masa lalu bercampur 
asap kendaraan dan keringat penjual minuman kaleng 
 
aku merindukanmu yang dating dari kampong jauh 
membaca sekarung durian hasil panen dikebunmu. 
katamu, cucuku tidak boleh kekurangan durian, 
atau durian untuk cucuku itu tidak boleh dijual. 
 
kau mempertahankan harta yang berbuah sekali 
setahun itu. 
kini Sembilan tahun berlalu, durian tumbang satu-satu 
setelah kau dipilih tiada, tak ada yang menjaga ladang 
tua itu. 
pohon-pohon dijual anak cucumu yang lain. 
kini semua menjadi rimba, sementara aku 
sudah semakin jauh berkelana. 
 
aku rindu melihat kau yang masih kuat 
mencangkul sawah meski sudah tua, 
katamu, menjadi petani adalah satu-satunya 
pekerjaan yang bisa membuat manusia bahagia 
hingga kulitmu terbakar matahari, kau tidak pernah peduli 
 
1. Jelaskan pengrtian puisi menurut pendapat anda? 




1. Puisi adalah pengungkapan perasaan yang ilusif berupa tulisan atau kata-
kata indah yang dipadatkan tetapi mempunyai arti bukan sesuatu yang 
kosong dan bahasa sebagai mediumnya. 




a. citraan penglihatan yang ditemukan pada bait kesatu baris ketiga, ialah 
baris yang berbunyi /dan jalan berlubang dimasa lalu bercampur/. 
Dalam baris tersebut penyair ingin menceritakan suatu perjalanan 
dengan menggunakan kendaraan yang melewati jalan berlubang. 
Penggalan puisi tersebut memberi dorongan terhadap daya bayang 
pembaca, sehingga diperoleh gambaran sekan-akan dapat melihat jalan 
yang berlubang. 
b. citraan penglihatan ditemukan pada bait kesatu baris keempat, yakni 
/asap kendaraan dan keringat penjual minuman kaleng/. Boy Candra 
ingin menceritakan tentang bahwa dia melihat asap kendaran di 
jalanan dan penjual minuman kaling yang berkeringat. Baris tersebut 
memberikan rangsangan terhadap daya bayang pembaca, sehingga 
pembaca sekan-akan dapat melihat apa yang ditulis oleh penyair. 
c. Citraan penglihatan yang dapat dilihat pada bait keempat baris kesatu, 
yaitu yang berbunyi /aku rindu melihat kau yang masih kuat/. Penyair 
ingin menjelaskan bahwa sedang merindukan seseorang yang dulu 
sangat kuat yang mungkin masih memiliki banyak tenaga. Dalam baris 
tersebut penyair mendorong daya bayang pembaca, sehingga diperoleh 
gambaran seolah dapat dilihat seseorang yang masih kuat. 
d. citraan rabaan terdapat pada bait keempat baris kelima, ialah baris 
yang berbunyi /hingga kulitmu terbakar matahari/. Penyair 
memberikan rangsangan terhadap indra rabaan pembaca, sehingga 
diperoleh gambaran bahwa seolah-olah merasakan kulit terbakar oleh 
teriknya matahari. 
Pertemuan 2 




Jenis soal  : Tes tertulis  
Bacalah teks puisi dibawah ini dengan cermat dan teliti! 
Memahami Pohon 
tubuhmu kumpulan debu 
bagi yang mahatahu 
ramahlah pada ilmu  
yang nggan itu menjerumuskanmu 
  
tubuhmu genangan air  
bagi pemilik takdir 
jagalah gerakan bibir 
untuk hal-hal yang tak kau mahir 
 
tubuhmu embusan angin 
melayang-layang saja 
lebih kecil dari debu adanya  
mengapa malah merasa semesta? 
 
yang gagal memahami pohon 
akan mengatakan pohon itu buruk 
namun tetap saja membuat rumah  
dari bahan dasar kayu demi kayu 
 
1. Citraan apa sajakah yang tedapat dalam puisi di atas? 
2. Simpulkanlah makna yang terkandung dalam puisi di atas? 
 
Kunci Jawaban 
1. Dalam puisi tersebut terdapat citraan pendengaran pada bait ketiga 
baris kesatu yaitu tubuhmu embusan angin. 
2. Makna yang terkandung dalam puisi memahami pohon adalah sebagai 
manusia hendaknya kita tidak boleh menilai seseorang hanya pada 
penampilan saja, kiat tidak boleh asal menilai seseorang, serta kita harus 






I. Rubik Penilaian  
Pertemuan pertama  
No Pertanyaan Skor 
1 Jelaskan pengrtian puisi menurut pendapat anda? 5 
2 Identifikasilah unsur pembangun teks puisi berupa citraan 





No Pertanyaan Skor 
1. Citraan apa sajakah yang tedapat dalam puisi di atas? 5 
2.  Simpulkanlah makna yang terkandung dalam puisi di atas? 5 
Jumlah 10 
 
J. Remidial dan pengayaan  
a. Remidial  
 Remidial dilakukan untuk peserta didik yang belum memahami 
tentang materi teks puisi dan belum memenuhi nilai (KKM). Kegiatan 
remedial yang dapat dilakukan oleh peserta didik. 
1. Memberikan penugasan kepada peserta didik 
2. Melakukan tes kembali seperti pada sebelumnya. 
b. Pengayaan 
1. Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 




didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai kompetensi 
dasar. 
2. Pengayaan dapat ditagih atau tidak ditagih, sesuai kesepakatan dengan 
peserta didik. 
3. Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutukan pengembangan lebih luas misalnya: Peserta didik diberi 
pengayaan berupa tugas untuk membuat teks puisi sepeti yang sudah 
dipelajari. 
 
K. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media   : Power Point, contoh teks puisi. 
2. Sumber belajar :  
a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2017.Buku Siswa Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta.Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2017.Buku Guru Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta.Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
c. Modul/bahan ajar. 
d. Internet. 
3. Alat   : LCD dan laptop.  
 
Tegal, Juli 2020 
Guru Bahasa dan Sastra Indonesia, 
 
………………. 
NIP…………… 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
